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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

a. Sejarah Singkat SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

SDI Nurul Bayan Kebonagung merupakan sekolah dasar Islam 

yang terletak di kabupaten Sumenep, yaitu berlokasi di desa Kebonagung 

yang didrikan pada tahun 2015. Sekolah ini dibawah naungan Yayasan 

Anjuk dengan status kepemilikan milik Ny. Hj. Khonaini. Dari awal 

berdirinya sudah tercetus dengan sekolah full day school. 

b. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : SDI Nurul Bayan 

2) NPSN   : 69930684 

3) SK Izin Operasional : 421.1/30/435.101/2015 

4) Jenjang Pendidikan : SD 

5) Status    : Swasta 

6) Kabupaten/Kota  : Sumenep 

7) Kecamatan   : Kota Sumenep 

8) Desa/Kelurahan  : Kebunagung 

9) Nomor Telepon  : 0813-5868-6558 

10) Kode Pos  : 69413 

11) Waktu    : Sehari Penuh (5 h/m) 

12) WebsiteSekolah  : www.sdinurulbayan.sch.id 

http://www.sdinurulbayan.sch.id/
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13) Email Sekolah  : sdi_nurulbayansumenep@yahoo.co.id 

c. Visi dan Misi  

Adapun Visi dan misi SDI Nurul Bayan Sumenep, untuk 

tercapainya suatu tujuan yang diinginkan dari lembaga tersebut sebagai 

berikut: 

1) Visi  

“Mewujudkan lembaga Islam yang kompetitif” 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan yang Islami, berkualitas dan 

berakhlak 

b) Mempersiapkan generasi ulul albab 

2. Profil SDI Al-Hidayah Pangarangan Sumenep 

a. Sejarah Singkat SDITAl-Hidayah Pangarangan Sumenep 

SDIT Al-Hidayah Pangarangan Sumenep merupakan sekolah dasar 

Islam yang terletak di kabupaten Sumenep, didrikan pada tahun 2011. 

Sekolah ini sudah berjalan kurang lebih 11 tahun dan berakreditasi A. 

Sekolah ini berstatus full day school karena sehari penuh di sekolah 

dengan 5 hari hari efektif. 

b. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : SDITAl-Hidayah 

2) NPSN   : 20551815 

3) NSS   : 102052801523 

4) Jenjang Pendidikan : SD 
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5) Status    : Swasta 

6) Kabupaten/Kota  : Sumenep 

7) Kecamatan   : Kota Sumenep 

8) Desa/Kelurahan  : Pangarangan 

9) Nomor Telepon  : 0328-666640 / 0821-4193-7236 

10) Kode Pos  : 69412 

11) Waktu    : Sekolah Pagi s/d Sore  

12) WebsiteSekolah : www.sdinurulbayan.sch.id 

13) Email Sekolah  : sdi.sumenep@gmail.com 

c. Visi dan Misi  

Adapun Visi dan misi SDIT Al-Hidayah Pangarangan Sumenep, 

untuk tercapainya suatu tujuan yang diinginkan dari lembaga tersebut 

sebagai berikut: 

1) Visi  

Menjadi sekolah pembina generasi berakhlak karimah dan 

berprestasi optimal  

2) Misi 

a) Menjalankan pendidikan berbasis dakwah sesuai Al-Qur’an dan 

As-Sunnah 

b) Memberikan wawasan keislaman secara menyeluruh dan 

keteladanan yang mulia 

c) Membimbing peserta didik untuk mencapai prestasi optimal 

 

http://www.sdinurulbayan.sch.id/
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B. Paparan Data dan Temuan Hasil Penelitian 

1. Perencanaan full day school berbasis budaya religius di SDI Nurul 

Bayan Kebonagung dan SDIT Al-Hidayah Pangarangan Sumenep 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti 

lakukan, maka dapat diperoleh data penelitian sebagai berikut: 

a. SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

Perencanaan awal yang dilakukan di SDI Nurul Bayan 

Kebonagung adalah menetapkan visi misi sekolah yang mana 

disesuaikan dengan apa yang akan dihasilkan di sekolah tersebut. Ustd. 

Slamet Echwani menyatakan : “pastinya yang pertama kita harus 

menentukan visi misi dari sekolah ini karena dengan adanya visi misi 

akan mempermudah kita untuk mencapai hasil yang maksimal. Ya meski 

visi misi tetap kita pakai dari tahun sebelumnya.”
1
 

Ustd. Juhartatik memberikan pernyataan mengenai hal tersebut, 

adapun pernyataanya sebagai berikut: “sejak didirikannya sekolah ini 

dari pendiri, ini kan milik yayasan itu memang arahnya pada pendidikan 

Islami, makanya visi dari sekolah adalah mewujudkan lembaga Islam 

yang kompetitif. Jadi tidak hanya fokus pada pengetahuan siswa saja 

melainkan spiritual siswa juga.”
2
 

Visi misi ditentukan di awal sebelum kegiatan sekolah terlaksana 

yaitu ketika rapat, hal ini tersapaikan oleh Ust. Kholis yaitu “ya pastinya 

                                                             
1 Ust. Slamet Echwani, Visi Misi Sekolah, 26 April 2022 09:15 
2Ustd. Juhartatik, Visi Sekolah, 23 Mei 2022 10:05 
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sebelum melangkah ke program yang ada kita harus menentukan visi 

misinya bagaimana.”
3
 

Selanjutnya, sekolah ini membuat Program yang akan dijalankan 

selama satu tahun. Dimana hal ini disampaikan oleh ust. Slamet 

Echwani: 

“Sekolah membagi program menjadi program harian, mingguan, 

bulanan dan semester. Namanya sekolah dasar Islam pastinya 

rencana awal program yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan 

visi misi sekolah yaitu mewujudkan lembaga Islam yang 

kompetitif, dimana penyelenggaraannya bernuansa Islami sehingga 

lulusan dari sekolah ini menjadi generasi ulul albab. Jadi kegiatan 

yang dibudayakan setiap harinya harus mengarah pada 

keagamaan.”
4
 

 

Begitu pula Ustd. Juhartatik menyampaikan bahwa “Program yang 

dijalankan disini disesuaikan dengan yang direncanakan selama satu 

tahun. Seperti kegiatan keagamaan yang ada tidak hanya kita lakukan 

setiap harinya saja tapi ada juga kegiatan pendukung lainnya seperti 

kegiatan bulanan, atau tahunan.”
5
 

Ust. Rofiq menambahkan jika bahwa program selama satu tahun 

juga melibatkan semua pemilik jabatan di sekolah. Adapun 

pemaparannya sebagai berikut: “Program SDI menganut pada program 

kerja selama 1 tahun, dengan melibatkan Komite sekolah, yayasan dan 

pelakasana pendidikan SDI, sehingga program kerja 1 tahun dapat 

tersusun dan dilaksanakan secara kontinyu”.
6
 

                                                             
3 Ust. Kholis, Visi Misi Sekolah, 25 April 2022 10:00 
4 Ust. Slamet Echwani, Program Setahun, 26 April 2022 09:15 
5Ustd. Juhartatik, Program Setahun, 23 Mei 2022 10:05 
6 Ust. Rofiq, Program Setahun, 11 Mei 2022 15:10 
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Ust. Rofiq menambahkan “Di dalamnya membahas tentang 

kalender pendidikan yang akan menjadi pedoman apa saja program 

tambahan yang akan dilaksanakan, hari efektif atau yang lainnya.”
7
 

Ust. Slamet Echwani memberikan pendapat yang sama yaitu “di 

antara akhir semester dan awal semester baru kita mengadakan rapat atau 

merencanakan bagaimana program yang harus dijalankan.kalender 

akademik disana itu ada hari efektikf, kapan libur, kapan ujian, hari 

nasional, hari Islam dan lainnya. Jadi para guru tinggal melihat disana.”
8
 

Perencanaan hari efektif juga disampaikan oleh ust. Kholis dimana 

petikan wawancaranya “di kalender akademik yang direncanakan dan 

ditetapkan oleh sekolah itu sudah ada kapan kegiatan yang harus kami 

laksanakan seperti masuk itu tanggal berapa, libur tanggal berapa”.
9
 

Selain itu juga merencanakan kurikulum yang akan dimasukkan 

dalam pembelajaran. Hal ini disampaikan ole ust. Slamet Echwani bahwa 

“Materi yang ada tidak hanya fokus pada umum saja tapi juga agama 

seperi PA-BP itu pendidikan agama budi pekerti. Sehingga waktunya full 

day itu yang menjadi pertimbangan mencetuskan full day school.”
10

 

Ustd. Kholis juga berpendapat adanya materi agama selain PA-BP. 

Adapun petikan wawancaranya yaitu “Disini ada materi bahasa arab, PA-

BP, fiqih, tajwid, dan nahwu/sharraf. Jadi tidak hanya materi umum saja 

                                                             
7 Ust. Rofiq, Kalender Pendidikan, 11 Mei 2022 15:10 
8 Ust. Slamet Echwani. Kalender Pendidikan, 26 April 2022 09:15 
9 Ust. Kholis, Kalender Pendidikan, 25 April 2022 10:00 
10 Ust. Slamet Echwani, Materi Agama, 26 April 2022 09:15 
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yang kita ajarkan juga ada materi agamanya namanya juga sekolah dasar 

Islam.”
11

 

Begitu pula ustd. Fitri membenarkan adanya materi Agama, beliau 

berpendapat “rencana awal memang sekolah ini memadukan antara 

materi umum dan juga materi agama sehingga siswa tidak hanya mampu 

dalam segi intelektualnya juga dalam segi moral dan agama.”
12

 

Struktur Kurikulum SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

Mata Pelajaran 

Aloakasi Waktu Per Minggu 

I 

2013 

II 

2013 

III  

2013 

IV 

2013 

V  

2013 

Kelompok A       

1 PABP 4 4 4 4 4 

2 PKN 5 5 5 5 5 

3 Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 

4 Matematika 5 6 6 6 6 

5 IPA - - - 3 3 

6 IPS - - - 3 3 

Kelompok B       

7 Seni dan Budaya 4 4 4 4 4 

8 Pendidikan Jasmani 

dan Kesehatan 

4 4 4 4 4 

9 Bahasa Daerah 2 2 2 2 2 

JUMLAH ALOKASI PER MINGGU 32 34 36 38 38 

Jumlah K-13=178 

 

                                                             
11 Ust. Kholis, Materi Agama, 25 April 2022 10:00 
12 Ustd. Fitri, Materi Agama, 25 April 2022 09:18 
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b. Pengembangan diri 

Komponen Alokasi Waktu 

Pengembangan diri 2)* 

1 Melukis 2)* 

2 Mewarnai 2)* 

3 Handy Craft 2)* 

4 Dacil 2)* 

 

c. Kegiatan Estrakurikuler 

Komponen Alokasi Waktu 

Kegiatan Estrakurikuler Wajib  

1 Pramuka 2)* 

2 Bahasa Inggris 2)* 

Sumber: Dokumen SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

Selain materi agama yang ada SDI Nurul Bayan juga 

merencanakan program madin. Hal ini disampaikan oleh ust. Slamet 

Echwani selaku kepala sekolah di sekolah ini: 

“karena terinspirasi dari sekolah di luar dengan memadukan 

program diniyah sehingga dipadukan antara kurikulum nasional 

dan kurikulum yang diniyah. Untuk diniyahnya biasanya sore tapi 

sekarang lebih kondisioanal menyesuaikan dengan ustadz-

ustadzahnya bisa pagi bisa siangnya.”
13

 

 

Ust. Kholis juga menjelaskan adanya program Madin di sekolah ini 

dengan membuat materinya berdasarkan jenjang. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

“di sini SD yang bisa dikatakan komplit bukan hanya pembelajaran 

formal, tapi juga ada madrasahnya jadi masuknya sampai sore, 

kalau sekolah biasa sampai siang. Jadi disini programnya formal 

                                                             
13Ust. Slamet Echwani, Program Madin, 26 April 2022 09:15 
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sekaligus madin bukan formal-formal dan madin-madin. Bisa saja 

paginya ada madinnya sorenya juga ada formalnya. Di SDI Nurul 

Bayan disini kan memang ada program madinnya itu memang kami 

bentuk sendiri seperti materinya dan ini khusus bukan dari diknas 

ataupun depag lagi. Kami mengadakan materi-materinya yang 

sudah kami rangkum dan kami buat untuk perjenjang. Disini kami 

mengambil dari refrensi kitab-kitab yang sudah disepakati oleh 

yayasan untuk materi khusus yang di sekolah sini. Untuk materi 

tersebut kita includkan dalam KMB setiap harinya.”
14

 

 

Ustd. Juhartatik juga menambahkan penerapan program madin 

(madrasah diniyah) di SDI Nurul Bayan. Sebagaimana hasil wawanacara 

dengannya:  

“disini juga menerapkan program madin yang masuk ke dalam 

kurikulum umumnya. Jadi semuanya itu sudah include disini mbk. 

Makanya anak-anak belajarnya dari pagi sampai siang. Semua 

pembelajaran yang ada baik umum atau madin sudah ada setiap 

hari, jadi pemerintah mencetuskan terutama di Jawa Timur ada 

program wajib madin. Orangtua tidak khawatir karena pada 

akhirnya orangtua juga akan memiliki raport dan ijazah madinnya 

Pembelajaran madin ini kan ada materinya dari departemen agama 

di kabupaten sumenep ini sudah ada. Tapi kita karna siswa agar 

tidak terlalu banyak belajar ada PA-BP itu sudah banyak ada di 

Madin. Akhirnya kami dari bagian khusus kurikulum ini, untuk 

bagian madin membuat satu buku yang disitu merandom ulang tiap 

pelajaran yang sudah ada di buku pendidikan agama Islam, ketika 

ada juga di buku madin maka itu tidak usah diulang. Sehingga anak 

fokus di madin yang tidak ada di PA-BP kecuali yang sifatnya 

pendalaman seperti sholat”
15

 

Pelajaran madin salah satu materinya mengadopsi dari pesantren, 

Ust. Rofiq juga membenarkan hal tersebut diamana hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

“pembelajaran tidak hanya mencakup materi formal saja tapi 

berdasar pada program madin yang disatukan seperti tajwid, fiqih, 

bahasa arab, sejarah Islam bahkan kitab yang diadopsi dari 

pesantren. “untuk kelas 5-6 itu memang ada pelajaran kitabnya 

yaitu ta’limul muta’allim, safinatunnajah, ada nahwu sharraf. Jadi 

                                                             
14Ust. Kholis, Program Madin, 25 April 2022 10:00 
15 Ustd. Juhartatik,  Program Madin, 23 Mei 2022 10:05 
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pembelajaran-pembelajaran yang nantinya itu kepesantrenan disini 

itu sudah diajarkan. Tujuannya anak-anak itu sudah mulai 

dikenalkan terutama di pembelajaran nahwu sharraf. Untuk 

membaca kitab kuning itu kan landasan-landasannya adalah nahwu 

sharraf, bahasa Arab dan lain sebagainya. Sedangkan untuk 

pembelajaran kitab lainnya seperti ta’limul muta’llim disitu ada 

pembelajaran akhlak.
16

 

 

Begitu pula yang dipaparkan oleh ustd. Fitri bahwa pelajaran madin 

yang ada biasa siswa menyebutnya dengan pelajaran kitab, karena yang 

diajarkan bersumber dari kitab. Pemaparannya yaitu: 

“Pelajaran Madin pelajaran di luar pelajaran yang biasanya di 

sekolah disini juga ada pelajaran kitab biasanya anak-anak 

bilangnya itu biasanya pelajaran kitab diantaranya ada bahasa arab, 

aqidatul awam ta’limu ta’allim fiqih safinah itu salah satu 

pelajaran yang kami ajarkan disini. Dan biasanya untuk kelas 5-6 

saja”
17

 
 

Jadi untuk materi madin yang ada bersumber dari kitab yang 

diadopsi dari pesantren dan dikhususkan untuk kelas 5-6 dan telah 

mendapatkan persetujuan dari pimpinan utuk memasukkannya dalam 

kurikulum pembelajaran. 

Hal tersebut juga dikuatkan dengan pengamatan peneliti pada 

jadwal pelajaran, materi yang diajarkan di sekolah SDI Nurul Bayan 

Kebonagung selain mengajarkan materi umum dan agama juga 

memasukkan materi diniyah diantaranya materi kitab Aqidatul Awam dan 

Safinatunnajah. Dimana di dalamnya membahas pendalaman tentang 

keimanan dan syariat Islam. Hal ini terlihat dari jadwal yang ada di kelas 

5-6.
18

 Selain itu peneliti memperoleh fakta bahwa program tersebut 

mengacu pada Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Sumenep nomor 4 

tahun 2020  Pasal 5 sebagaimana terlampir. 

                                                             
16 Ust. Rofiq, Program Madin, 11 Mei 2022 15:10 
17Ustd. Fitri, Program Madin, 24 April 2022 09:18 
18 Observasi Program Madin 24 April 2022 13:00 
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1.3 Nilai Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Safinatun Najah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Instrumen Evaluasi Materi Safinah Aspek Pengetahuan 
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4.5 Instrumen Evaluasi Materi Safinah Aspek Praktik dan Sikap 

SDI Nurul Bayan Kebonagung juga menambah jam pelajaran dari 

sekolah biasanya dengan durasi waktu kurang lebih 8 jam dalam sehari. 

Ust. Slamet Echwani mengatakan “namanya disini full day jadi ada 

tambahan waktu untuk bisa merealisasikan semua kegiatan yang ada 

disini khususnya di kegiatan hariannya. Jadi program yang ada lebih 

terfokuskan dan berjalan lancar.”
19

 

Pendapat lain juga datang dari ust. Kholis tentang adanya waktu 

yang ditambah sehingga belajar di sekolah lebih lama dan optimal. 

Adapun pendapatnya sebagai berikut “waktu belajar anak di sekolah 

lebih lama, hal ini menjadikan kita lebih mudah mengontrolnya dan apa 

                                                             
19Ust. Slamet Echwani, Penambahan Waktu Belajar, 26 April 2022 09:15 
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yang direncanakan dapat terlaksana. Kami mulai kegiatan di sekolah itu 

dari jam 07.00-15.30.”
20

 

SDI Nurul Bayan Kebonagung dikenal dengan sekolah sehari 

penuh dengan waktu istirahat 2 jam selama sehari. Hal ini disampaikan 

oleh ust. Juhartatik sebagaimana petikannya “untuk jamnya kita mulai 

dari pagi yaitu jam 07.00 dan pulang setelah sholat ashar, dengan 

istirahat 2 jam. Jadi siswa belajarnya full seharian dengan berbagai 

materi yang dipadukan antara umum dan agama.”
21

 

Sementara itu, evaluasi dari program yang ada tidak luput 

direncanakan di awal semester. Hal ini disampaikan oleh ust. Slamet 

Echwani: 

“Sejak awal kita sudah merencanakan adanya evaluasi guna 

menilai sejauh mana program yang dijalankan berhasil. Kami 

mengadakan evaluasi itu setiap bulan di awal bulan jadi kalau 

misalkan program di pagi hari seperti tahfidz efektif maka kita 

carikan solusinya. Jadi langsung ada perbaiakan sehingga program 

yang kita jalankan sukses dan apa yang ingin disampaikan masuk 

ke anak. ”
22

 

 

Ust. Kholis juga menyampaikan hal yang sama yaitu “di awal 

bulan kita mengadakan evaluasi baik itu berkenaan dengan program yang 

ada, pembelajaran bagaimana atau perkembangan siswa juga kita 

evaluasi. Karna dari awal evaluasi itu sudah masuk dalam rencana 

sekolah”.
23

 

                                                             
20Ust. Kholis Penambahan Waktu Belajar, 25 April 2022 10:00 
21 Ustd. Juhartatik, Penambahan Waktu Belajar, 23 Mei 2022 10:15 
22 Ust. Slamet Echwani, Perencanaan Evaluasi, 26 April 2022 09:15 
23 Ust. Kholis, Perencanaan Evaluasi, 25 April 2022 10:00 



56 

  

 

Perencanaan evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana 

program yang dijalankan sukses. Ustd. Juhartatik memberikan pendapat 

mengenai hal tersebut, adapun petikan wawancaranya: 

“pastinya evaluasi itu ada karna kalau tidak ada itu kita tidak akan 

tahu kegiatan yang kita lakukan dan tidak ada kemajuan. Evaluasi 

ini kita lakukan setiap satu bulan sekali tapi kadang bisa saat terjadi 

sesuatu yang sangat krusialdari pihak sekolah langsung diadakan 

rapat untuk mengevaluasinya. Jadi evaluasi itu bisa kondisional, 

kalau ikut rencana awal ya setiap bulan.”
24

 

 

b. SDIT Al-Hidayah Pangarangan  

Perencanaan merupakan suatu hal yang harus dilakukan setiap 

orang guna mendapatkan hasil yang baik. Perencanaan awal yang 

dilakukan adalah membentuk tim penyusun baik dari bagian kurikululm, 

kesiswaan, ataupun Al-Qur’an. Ust. Amirullah menyampaikan: “Sebelum 

melaksanakan suatu program maka kita bentuk terlebih dahulu siapa 

yang kebagian kurikulum, kesiswaan, Al-Qur’an, humas, perpustakaan 

dan lainnya.”
25

 

Ustd. Lin juga mengiyakan adanya tim penyusun di SDIT Al-

Hidayah Pangarangan Sumenep. Pemaparannya adalah “iya, jadi untuk 

bagian kurikulum itu kan bagian saya, saya ditunjuk  terlebih dahulu oleh 

kepala sekolah untuk mengurusi atau menyusun apa saja yang berkenaan 

dengan kurikulum di sekolah ini.”
26

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ust. Tanhibul Ghafilin 

bahwa “di sekolah ini disesuaikan dengan tugasnya masing-masing jadi 

                                                             
24 Ustd. Juhartatik, Perencanaan Evaluasi, 23 Mei 2022 10:05 
25 Ust. Amirullah, Pembentukan Tim Penyusun, 24 April 2022 09:21 
26 Ust. Lin, Pembuatan Tim Penyususn, 21 April 2022 09:51 
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sebelum itu ditunjuk dulu siapa yang kebagian kurikulum, keisiwaan, dan 

lainnya.”
27

 

Selain itu Ust. Amirullah mewajibkan adanya kalender pendidikan. 

Pernyataannya sebagai berikut: “kalender akademik atau pendidikan 

wajib kita rencanakan karena di dalamnya berisi tentang kapan hari 

efektif, liburan, hari perayaan dan lainnya.”
28

 

Ustd. Lin membetulkan hal tersebut adapun petikan wawancaranya 

yaitu “kegiatan disini berdasrkan kalender pendidikan yang telah 

direncanakan di awal semester disana itu ada hari efektif dan lainnya.”
29

 

Hal yang sama disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin “rencana 

awal kita membuat kalender pendidikan yang berisi tentang hari efektif, 

hari libur, perayaan, kapan ujian dan lainnya. Itu biasanya bagian 

kurikulum yang bertugas, jadi nanti tinggal mengikuti kalender itu.”
30

 

Berdasarkan pada kalender akademik yang dibuat di SDIT Al-

Hidayah Pangarangan berisi tentang hari masuk, libur sekolah dan hari 

perayaan Islam.
31

 

Begitu pula di SDIT Al-Hidayah Pangarangan penerapan full day 

school berdasarkan rencana yang disepakati oleh semua pihak dengan 

memasukkan muatan lokal dalam proses pembelajaran.  

Kepala sekolah SDIT Al-Hidayah Pangarangan Ust. Amirullah 

mengatakan basis sekolah Islam terpadu salah satunya dengan adanya 

                                                             
27

 Ust. Tanhibul Ghafilin, Pembentukan Tim Penyusun, 23 Mei 2022 08:20 
28 Ust. Amirullah, Kalender Pendidikan, 24 April 2022 09:21 
29 Ust. Lin, Kalender Pendidikan, 21 April 2022 09:51 
30 Ust. Tanhibul Ghafilin, Kalender Pendidikan, 23 Mei 2022 08:20 
31 Dokumentasi terlampir 
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pembelajaran lokal atau berbau keagamaan. Adapun penuturannya 

sebagai berikut:  

“dalam bentuk pembelajarannya ini memang lebih mudah untuk 

kita melaksanakannya terutama kita berbasis Islam sekolah dasar 

Islam terpadu dan kita mengikuti apa yang sudah ada di JSIT 

(jaringan sekolah Islam Terpadu) pusat. Kita Jadi dalam 

pembelajaran itu kita ada muatan local dan tentunya dibutuhkan 

waktu yang cukup.”
32

 

 

Dalam pembelajaran menggabungkan dua muatan yaitu umum dan 

agama akan menjadikan pendidikan semakin berwarna. Hal ini 

disampaikan oleh ustd. Lin sebagai berikut: 

“disini selain ada materi umum juga ada materi khusus yang 

berkenaan dengan keagamaan anak, dengan begitu anak tidak fokus 

pada materi umum saja juga mampu menerima nilai-nilai Islam 

yang menjadi bekal di masyarakat. Namanya full day jadi 

kegiatannya sehari full anak belajar di sekolah, dan orangtua tiak 

akan khawatir.”
33

 

 

Hal yang sama dijelaskan oleh ustd. Ken, “dengan 

memprogramkan materi umum dan khusus kePAIan, maka dibutuhkan 

waktu yang lumayan lama. Makanya dimulainya dari pagi sampai 

sore.”
34

 

Ust. Tanhibul Ghafilin juga mengatakan bahwa “kita mengikuti 

dari pusat dimana materi yang diajarkan tidak hanya umum saja karena 

basik kita adalah Islam dan sesuai dengan misi sekolah yaitu 

mengajarkan Islam secara menyeluruh.”
35

 

                                                             
32Ust. Amirullah, Perencanaan Kurikulum, 24 April 2022 09:21 
33Ustd. Lin, Perencanaan kurikulum, 24 April 2022 09:51 
34Ustd. Ken. Perencanaan Kurikulum, 24 April 2022 10:07 
35 Ust. Tanhibul Ghafilin, Perencanaan Kurikulum, 23 Mei 2022 08:20 
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Berdasarkan dokumen sekolah yang terlampir yaitu jadwal harian 

terdapat materi umum dan juga agama yang diajarkan di SDIT Al-

Hidayah Pangarangan Sumenep. 
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Jadwal Pelajaran Siswa SDIT Al-Hidayah Pangarangan 

Dengan adanya pembelajaran agama dalam kurikulum, maka perlu 

diadakan penambahan waktu dalam proses pembelajarannya. Hal ini 

disampaikan oleh ustd. Lin : 

“perencanaan yang kita buat untuk melaksanakan program full day 

school pastinya kita menambah waktu belajar siswa di sekolah 

biasanya sampai siang maka kita mulai dari jam 06.45-15.30, jadi 

dimulai lebih awal dan pulangnya juga lebih lama karena tidak 

hanya pembelajaran di kelas tapi juga praktik-praktik di luar kelas 

seperti sholat berjama’ahnya.”
37

 

                                                             
36Dokumen Terlampir 
37 Ustd. Lin, Penambahan Waktu Belajar, 21 April 2022 09:51 
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Begitu pula dengan ust. Amirullah mengatakan “disini dimulai dari 

jam 06.45-15.30, dan itu sudah mengikuti rencana awal kenapa dibuat 

full day school.”
38

 

Ust. Tanhibul Ghafilin juga menambahkan “dari awal pendirian 

sekolah ini, dan di awal tahun sudah direncanakan penambahan jam 

pelajaran karena kegiatan ataupun materi yang disampaikan itu lebih 

banyak.”
39

 

Selain rencana penambahan waktu belajar juga menerapkan 

program yang ada berdasar pada visi misi sekolah. Hal ini disampaikan 

oleh ust. Tanhibul Ghafilin “pastinya dengan visi misi yang ada itu kita 

merencanakan program baik itu program tahunan ataupun harian. 

Misalnya untuk harian karena kita ingin menjadikan siswa yang Islami 

maka kita biasakan siswa untuk beribadah secara teratur dan benar.”
40

 

Pendapat yang sama datang dari ust. Amirullah berkenaan dengan 

program yang disesuaikan dengan visi misi sekolah “untuk visi misi 

sekolah memang sudah direncanakan dari pendiri sekolah ini, jadi kita 

tinggal menjalankannya dan apa saja yang harus kita programkan guna 

merealisasikan visi tersebut yaitu menjadi pembina generasi berakhlakul 

karimah dan berprestasi optimal.”
41

 

Ustd. Lin juga menambahkan rencana program yang dilakukan di 

SDIT Al-Hidayah Pangarangan, sebagaimana penuturannya: 

                                                             
38 Ust. Amirullah, Penambahan Waktu Belajar, 21 April 2022 09:21 
39 Ust. Tanhibul Ghafilin, Penambahan Waktu Belajar, 23 Mei 2022 08:20 
40 Ust. Tanhibul Ghafilin, Program Sekolah, 23 Mei 2022 08:20 
41 Ust. Amirullah, Program Sekolah, 21 April 2022 09:21 
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“perencanaan program ini kita mengacu pada visi da misi sekolah, 

dimana rencana tersebut ada untuk jangka panjang ataupun jangka 

pendek. Misalnya untuk jangka panjang program harian yang ada 

di sekolah ini sedangkan untuk jangka pendeknya program even 

atau kegiatan perayaan dimana di dalamnya ada panita dan siswa 

yang menjadi pelaksana.”
42

 

 

Berdasarkan hasil dokumen program tahunan (prota) yang dibuat 

oleh kesiswaan disana terdapat program berdasarkan waktu, jenis 

kegiatan, tema kegiatan, penanggungjawab, sasaran, anggaran, sumber 

dana, pencapaian dan juga catatannya.
43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7 Prota SDIT Al-Hidayah Pangarangan 

SDIT Al-Hidayah tidak hanya merencanakan program tapi juga 

bagaimana mengevaluasinya. Bentuk evaluasi yang dibuat adalah dengan 

rapat baik bersama guru ataupun wali siswa. Ust. Amirullah mengatakan 

bahwa “evaluasi pasti ada untuk setiap kegiatan kita evaluasi, jika 

                                                             
42 Ustd. Lin, Program Sekolah, 21 April 2022 09:51 
43

Dokumen Terlampir 
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berkenaan dengan siswa kita melalui WA group dan juga paguyuban 

dimana setiap bulan diikuti oleh guru dan wali siswa”.
44

 

Selain paguyuban sekolah juga memberikan link ibadah yang 

disebar oleh sekolah secara online. Pendapat ini disampaikan oleh ustd. 

Lin yaitu  

“evaluasi terkait ibadahnya anak-anak ya itu biasanya tiap hari kan 

dievaluasi siapa yang sholatnya lengkap, ngajinya di rumah juga 

dievaluasi. Ketika motivasi pagi itu dan anak-anak mendapatkan 

rekapan link ibadah selama satu bulan yang diserahkan oleh bagian 

kesiswaan kepada anak-anak dan nantinya diberikan kepada 

orangtua juga wali kelasnya.” 
45

 

 

Ust. Tanhibul Ghafilin membenarkan adanya link tersebut, dan 

menyampaikan link yang bias diakses oleh para orangtua. Adapun 

petikan wawancaranya “dilakukan menggunakan link ibadah dengan 

mengunjungi https://bitly/Pembiasaan_522 yang didalmnya terdapat 

laporan pembiasaan karakter siswa di rumah”.
46

 

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti mengenai perencanaan full day school berbasis budaya 

religius di SDI Nurul Bayan Kebonagung dan SDIT Al-Hidayah 

Pangarangan Sumenep, maka temuan penelitian berkenaan dengan 

perencanaan SDI Nurul Bayan Pangarangan Sumenep adalah 1) 

Menentukan visi misi 2) Merencanakan program dalam setahun 3) 

Membuat kalender pendidikan4) Memasukkan materi Agama dalam 

pembelajarannya 5) Memasukkan program madin dalam kurikulum, 

                                                             
44 Ust. Amirullah, Bentuk Evaluasi,  21 April 2022 09:21 
45 Ustd. Lin, Bentuk Evaluasi, 21 April 2022 09:51 
46 Ust. Tanhibul Ghafilin, Bentuk Evaluasi, 23 Mei 2022 08:20 

https://bitly/Pembiasaan_522
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sehingga menjadi   sekolah dasar yang komplit6) Penambahan jam 

pelajaran yaitu dengan durasi jam pelajaran dimulai dari 07.00-15.30 dan 

7) Perencanaan evaluasi program setiap satu bulan sekali. 

Sedangkan di SDIT Al-Hidayah Pangarangan Sumenep 

perencanaan sekolah diantaranya: 1) Pembentukan Tim Penyusun 2) 

Membuat kalender pendidikan, 3) Memasukkan muatan lokal dalam 

kurikulumnya, 4) Penambahan jam pelajaran dimulai dari jam 06.45-

15.30 dengan mengikuti rencana yang sudah ditetapkan oleh pusat, 5) 

Merencanakan program sekolah berdasarkan jangka waktusejalan dengan 

visi sekolah, dan 6) membuat bentuk evaluasi yang bisa digunakan. 

2. Strategi penerapan full day school berbasis budaya religius 

Strategi merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. 

Dimana hal tersebut dapat terealisasi melalui berbagai cara berdasarkan 

kebutuhan sekolah tersebut. 

a. SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

Strategi yang digunakan di sekolah ini sangat bervariasi dalam 

penerapan full day school berbasis budaya religius. Salah satunya dengan 

pembiasaan. Hal ini ditegaskan oleh kepala Sekolah SDI Nurul Bayan 

Ust.Slamet Echwani yaitu:  

“Mulai dari masuk sekolah anak-anak sudah biasa budaya salam, 

ketika berpapasan dengan ustadzah-ustadzahnya lebih sopan lagi 

dengan menundukkan kepala baik itu berpapasan di jalan apalagi di 

ruangan.”
47

 

 

                                                             
47Ust. Slamet Echwani, Penyambutan Siswa, 26 April 2022 09:15 
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Hal yang sama tersampaikan oleh ust. Juhartatik yang mengatakan 

kegiatan setiap harinya dimulai dengan penyambutan siswa. Adapun 

pemaparanya yaitu:  

“Kalau daily aktivitynya memang guru-gurunya dibuat jadwal 

setiap pagi untuk menyambut siswa, terutama ketika siswa datang 

itu kita biasakan memberi salam dengan senyuman dan sapaan 

karena masih anak SD apalagi untuk kelas rendah jadi perlu adanya 

contoh dari gurunya, selain itu juga merapikan pakaian apakah 

sesuai atau tidak.”
48

 

 

SDI Nurul Bayan Kebonagung mewajibkan para siswanya 

untuknya terbiasa 3S (Salam, senyum dan sapa). Demikian disampaikan 

oleh ustd. Fitri selaku wali kelas  sebagai berikut:  

“Dalam ruang lingkup seperti halnya penyambutan di depan ya itu 

mereka wajib bukan dianjurkan lagi tapi wajib mengucapkan 

salam, menyapa, senyum dan berpakaian dengan rapi. Kalau 

menyapanya menyapa iya mungkin hanya sekedar sapaan yang 

biasa dilakukan seperti halnya tingkatan siswa dan guru.” 
49

 

 

Ust. Kholis juga menekankan siswa untuk berakhlakul karimah 

salah satunya memanggil salam, sopan ketika bertemu guru, dan lainnya. 

Adapun pernyataanya yaitu:  

“Disini dterapkan bagaimana budaya-budaya pesantren seperti 

akhlakul karimah, sopan santun, dan pembiasaan-pembiasaan yang 

berbau ubudiyah yaitu berbau keagmaan contohnya memanggil 

salam, berjabat tangan dan lain sebagainya itu yang memang kami 

tekankan disana. Jadi pembiasaan-pembiasaan setiap hari akhlakul 

karimahnya, sopan santunya, dan ketika berbicara makanya kita 

mengadopsi kurikulum pesantren.”
50

 

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24 april 

2022 jam 07.00 dengan suasana tidak begitu ramai, peneliti menemukan 

                                                             
48 Ustd. Juhartatik, Penyambutan Siswa, , 23 Mei 2022 10:05  
49 Ustadzah Fitri, Penyambutan Siswa, 25 April 2022 09:18 
50Ust. Kholis, Penyambutan Siswa, 25 April 2022 10:00 
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penerapan full day school yang ada di sekolah SDI Nurul Bayan 

Kebonagung yaitu setiap pagi dimulai dengan penyambutan siswa di 

depan pintu gerbang, para guru piket berbaris sambil menunggu siswa 

yang datang lalu para siswa datang bergiliran untuk bersalaman, sambil 

menyapa menggunakan sapaan ringan “assalamu’alaikum, pagi 

ustadz/ustadzah” dengan penuh senyuman dan semangat memulai 

kegiatan di sekolah.
51

 

 

Gambar 4.8 Penyambutan Siswa
52

 

Program pembiasaan selanjutnya yaitu sholat berjam’aah yang 

dilaksanakan di dua tempat yaitu untuk kelas 1-3 di dalam kelas dan 4-6 

di mushalla. Hal ini di jelaskan oleh Ust. Rofiq : 

“Kegiatan SDI dimulai dari Jam 07.00, diawali dengan shalat 

dhuha berjamaah. Pada siang harinya dilaksanakan sholat dhuhur 

dan sebelum pulang ada sholat ashar berjama’ah pula. Tapi untuk 

kelas 1-3 sholatnya di kelas bukan di mushalla.”
53

 

Ustd Fitri juga menambahkan membiasakansiswa dengan kegiatan 

keagamaan seperti sholat berjama’ah. Sebagaimana pemaparannya:  

                                                             
51 Observasi Penyambutan Siswa 26 April 2022 07.00 
52 Dokumentasi Penyambutan Siswa SDI Nurul Bayan 
53 Ust. Rofiq, Sholat Berjam’ah, 11 Mei 2022 15:10 
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“Karena disini basicnya SDI sekolah dasar Islam otomatis dari 

berbagai macam kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan kita 

programkan salah satu dari beberapa kegiatan tersebut ada sholat 

dhuha berjamaah. Untuk di siang harinya juga ada kegiatan sholat 

dhuhur berjama’ah. Jadi untuk sholat dhuhurnya ada dua sesi,sesi 

kelas 4-6 itu biasanya sholat dhuhurnya di mushalla, sedangkan 

rendah karena mereka mungkin masih ada beberapa yang belum 

tahu tatacara sholat yang benar maka mereka sholat jama’ahnya di 

kelas untuk kelas 1-3 dibarengi wali kelas masing-masing itu 

kegiatan rutinitas sehari-hari”
54

 

 

Aureli Ramadani Rahman juga membenarkan adanya sholat 

berjam’aah sebelum pembelajarn. Sebagaimana pendapatnya: 

“iya disini ada sholat dhuha berjama’ah biasanya pas kita masuk 

sekolah salam pada guru meletakkan tas baru berkumpul ke 

mushalla untuk sholat dhuha.”
55

 

 

Ust. Slamet Echwani menjelaskan bahwa “untuk sholat kita 

mewajibkan berjam’ah, mulai dari dhuha, dhuhur begitu juga dengan 

sholat asharnya jadi anak-anak pulang setelah sholat ashar.”
56

 

Ust. Kholis juga berpendapat demikian “Jadi kita melaksanakan 

sholat berjamaah dhuhur dan ashar baru setelah itu kita pulang. Makanya 

dikatakan sekolah full day school (ful satu hari).”
57

 

Pada hari selasa tanggal 26 april 2022 pada jam kurang lebih 07.15 

para siswa berkumpul di mushalla dengan menggunakan pakaian yang 

rapi yaitu mukenah bagi perempuan dan bagi laki-laki tetap 

menggunakan seragam yang dipakai. Para siswa disiapkan untuk 

melaksanakan sholat dhuha berjama’ah yang diikuti kelas 4-6 karena 

                                                             
54Ust. Fitri, Sholat Berjama’ah 
55Aureli Ramadhani Rahman, Sholat Dhuha 
56Ust. Slamet Echwani, Sholat Ashar 
57 Ust. Kholis, Sholat Ashar 
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untuk kelas 1-3 sholat dhuha di kelas bersama wali kelas masing-

masing.
58

 

Gambar 4.9 Sholat Berjama’ah
59

 

Selain berkenaan dengan ibadah siswa, juga ada pemberian 

motivasi di pagi hari yaitu bertujuan untuk memberikan semangat bagi 

siswa agar pembelajaran atau kegiatan selama satu hari berjalan dengan 

baik. Sebagaimana disampaikan ust. Juhartatik: 

 “ya disini sebelum memulai aktifitas pembelajaran biasanya selalu 

ada pemberian motivasi bagi siswa. Agar siswa senang memulai 

harinya”
60

 

 

Sedangkan ust. Kholis memberikan pendapat bagaimana 

pelaksanaan morning spiritdi sekolah ini. Adapun petikan wawancaranya 

ialah: 

 “Morning spirit yaitu dengan memberikan motivasi oleh guru atau 

pimpinan kepada siswa sebelum masuk kelas agar tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan. Dimana biasanya dilaksanakan 

setelah sholat dhuha di mushalla kadang di kelas.”
61

 

                                                             
58 Observasi Sholat Dhuha 26 April 2022 07.25 
59 Dokumentasi Sholat Berjama’ah Siswa SDI Nurul Bayan 
60 Ust. Juhartatik, Morning Spirit, 23 Mei 2022 10:15 
61 Ust. Kholis, Morning Spirit, 25 April 2022 10:00 
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Ust. Slamet Echwani menjelaskan hal yang sama adanya kegiatan 

di pagi hari. Mengenai penjelasannya sebagai berikut: 

Setiap pagi di sekolah ini ada pemberian motivasi yang biasanya 

dilaksanakan di mushalla oleh pimpinan yayasan, kadang juga di 

kelas oleh guru mapel atau wali kelas. Hal demikian disampaikan 

oleh ust. Slamet Echwani.
62

 

 

Salah satu siswa kelas 6 Aurelia Ramadani Rahman membenarkan 

setiap pagi ada kegiatan morning spirit. Adapun hasil dari pertanyaan 

yang peneliti lakukan adalah: 

“ya kalau pagi setelah sholat dhuha biasanya ada motivasi dari 

ustadzah. Jadi anak-anak tidak langsung balik ke kelas masing-

masing”
63

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada hari selasa setelah para 

siswa berada di mushalla melakukan sholat dhuha pada jam 07.15, para 

siswa tidak langsung beranjak untuk kembali ke dalam kelas akan tetapi 

mendapat motivasi dari pimpinan untuk tetap semangat dalam belajar. 

Suasana berjalan dengan kondusif meski terkadang ada sebagain siswa 

yang tidak memperhatikan.
64

 

 

                                                             
62 Ust. Slamet Echwani, Morning Spirit,26 April 2022 09:15 
63 Aurelia Ramadhani Rahman, MorningSpirit, 23 Mei 2022 10:26 
64 Observasi, Morning Spiri, 25 April 2022 07.30 
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Gambar 4.10 Morning Spirit
65

 

Rutinitas islami selanjutnya adalah mengaji. Pada pagi hari siswa 

dibiasakan untuk mengaji terlebih dahulu, diwajibkan bagi setiap siswa 

baik kelas 1-6 kepada para ustadz/ustadzahnya. Menurut ustd. Juhartatik 

ini dinamakan ngaji bin nadzar:  

“disini ada mengaji bin nadzar yaitu melihat Al-Qur’an jadi kalau 

biasanya anak-anak mengaji ke mushalla ke masjid dan lainnya, 

disini juga ada pembelajaran seperti itu untuk menunjang 

pembelajaran tahfidznya. Karena walaupun hafal, tapi ternyata di 

mengajinya itu tajwidnya masih belum benar seperti makhorijul 

hurufnya.”
66

 

Ustd. Fitri juga membenarkan jika di pagi hari sebelum tahfidz 

dimulai ada ngaji bin nadzar terlebih dahulu. “kalau disini setelah sholat 

dhuha ada mengaji tapi bukan tahfidz melainkan ngaji biasa.”
67

 

Ust. Slamet Echwani juga menyampaikan “ngaji bin nadzar ini 

merupakan kegiatan harian yang ada di sekolah ini jadi wajib bagi 

parasiswa mengikutinya.”
68

 

Berdasarkan observasi peneliti pada hari selasa pada jam 08.15, 

suasana di mushalla terlihat ramai dengan aktifitas siswa yaitu mengaji. 

                                                             
65Dokumentasi Morning Spirit SDI Nurul Bayan 
66 Ustd. Juhartatik, Ngaji Bin Nadzar, 23 Mei 2022 10:15 
67 Ustd. Fitri, Ngaji bin Nadzar, 25 April 2022 09:18 
68 Ust. Slamet Echwani, Ngaji bin Nadzar, 26 April 2022 09:15  
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Dimana  setiap pagi sebelum pelaksanaan tahfidz, para siswa dibentuk 

kelompok dengan dipandu oleh dua guru untuk melaksanakan  ngaji bin 

nadzar yang mana ngaji seperi biasa dengan dikoreksi pengampunya.
69

 

Gambar 4.11 Ngaji Bin Nadzar
70

 

Selain mengadakan ngaji bin nadzar ketika pagi hari, sekolah SDI 

Nurul Bayan juga melaksanakan ngaji sorogan yang dilakukan di sore 

hari.Menurut Ust. Slamet Echwani : 

“kegiatan sore biasanya disini ada ngaji sorogan untuk kelas 3-6 

dimulai dari jam 16.30-19.30. Anak-anak ngaji satu persatu kepada 

ustadz/ustadzahnya.”
71

 

Kesalahan dari mengaji akan dibenarkan di kegiatan ini, sehingga 

dapat dibenarkan secara langsung oleh pengampunya. Ust. Rofiq 

mengatakan bahwa: 

“Ngaji sorogan, ngaji langsung berhadapan dengan ustad ustadah 

untuk menyetor hasil bacaan, baik yg masih iqra' ataupun juz. 

Sehingga kesalahan dari siswa dapat langsung diperbaiki. Jika 

dibahasan ngaji langgeren jam 4-ba'da isya'.”
72

 

                                                             
69 Observasi Ngaji bin Nadzar 25 April 2022 08:15 
70 Dokumentasi Ngaji Bin Nadzar SDI Nurul Bayan 
71 Ust. Slamet Echwani, Ngaji Sorogan 10 April 2022 12:10 
72Ust. Rofiq, Ngaji Sorogan, 11 Mei 2022 15:10 
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Hal serupa juga diiyakan oleh ust. Kholis “iya disini kalau sore ada 

kegiatan ngaji sorogan biasanya kelasya bebas. Jadi yang ingin ikut bias 

datang kembali ke sekolah jam 16.30.”
73

 

Jadi selain ada kegiatan mengaji di pagi hari yang diwajibkan di 

sekolah ada juga ngaji yang disunnahkan yaitu ngaji sorogan ketika sore 

hari untuk melatih anak lebih fasih dan makhorijul hurufnya benar. 

Setelah itu, kegiatan selanjutnya adalah tahfidz Qur’an. Dimana 

terdapat dua tingkatan dalam prosesnya. Ust. Kholis berikut 

penuturannya: 

“untuk tahfidz, disini mulai sejak kelas 1-6 ada target khusus yang 

harus dicapai  oleh siswa disini hafalannya harus selesai 3 juz. 

Untuk program tahfid karena ada revisi untuk kelas 1 programnya 

tahsin lebih kepada pembenahan bacaan-bacaan jadi anak-anak 

untuk kelas 1 bukan langsung masuk ke tahfidz tpi istilahnya 

pratahfidz. Baru pada jenjang kelas 2 dimasukkan pada tahfidz, jadi 

mereka mengahfal di kelas 2 sampai 6 targetnya 3 juz. Ini 

dibimbing oleh para pembimbing dengan anggota sesuai target 

hafalannya jadi bisa jadi campur antar kelas. Untuk setoran satu 

minggu dua kali yaitu hari senin dan kamis selain itu muraja’ah 

bersama pada hari selasa, rabu dan jum’at.”
74

 

 

Ditambah oleh ust. Fitri menjelaskan pelaksanaan tahfidz qur’an 

yang ada di sekolah ini dan capaian yang harus dicapai. Adapun 

penjelasannya: 

“biasanya untuk hari senin dan kamis melanjutkan ke kegiatan 

tahfidz. Untuk tahfidz disini jenjangnya bermacam-macam cuman 

untuk target selama 6tahun di sekolah SDI sendiri kurang lebihnya 

wajib menuntaskan 3 juz. Sedangkan untuk hari selasa dan rabu 

setelah sholat dhuha itu kegiatan keagamaannya itu ada kita ngaji 

bukan tahfidz tapi ngaji seperti biasa ngaji Qur’an baru hari 

jum’atnya disini ada kegiatan yang biasa kita sebut dengan 
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muraja’ah jama’i. nah jadi disini muraja’ah hafalan-hafalan yang 

mereka hafalkan berdasarkan jenjangnya masing-masing di hari 

jum’at.”
75

 

Ust. Slamet Echwani membenarkan adanya program tahfidz yang 

dilaksanakan di sekolah ini yaitu “disini ada program tahfidz setelah 

sholat dhuha.”
76

 

Hal yang sama juga tersampaikan oleh ust. Rofiq bahwa “program 

tahfidz dilakukan setelah dhuha dan diikuti oleh kelas 1-6 dengan 

ketentuan kelas 1 masuk dalam pra tahfidz dulu.”
77

 

Pada hari jum’at siswa juga dibiasakan infaq jum’at, untuk 

meningkatkan rasa kepedulian dan melatih siswa rajin bershadaqah sejak 

dini maka di sekolah ini melaksanakan Jum’at Infaq. Seperti yang 

diutarakan ust. Slamet Echwani: 

“Jum’at infaq itu sistemnya setiap jum’at para ustadzah mendatangi 

ke setiap kelasnya. Dengan seperti itu anak-anak lebih sadar untuk 

melakukan hal yang baik dan berguna bagi orang lain. Hasil dari 

infaq tersebut kembali lagi pada siswa tersebut kalau misalnya ada 

yang kebetulan sakit  baik itu siswa sendiri ataupun keluarganya itu 

diambangi oleh wali kelas diambilkan dari dana infaq tersebut. 

Yang kedua untuk pemeliharaan mushalla sesuai kesepakatan 

bersama.”
78

 

Ust. Kholis mengatakan bahwa “Infaq jumat yaitu agar siswa 

terbiasa bershadaqah, dan memiliki rasa persaudaraan tinggi. 

Dikumpulkan setiap hari jumat pada wali kelas masing-masing yang pada 

akhirnya disalurkan pada fakir miskin dan dikhususkan untuk menjenguk 

siswa yang sedang sakit.”
79
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 Ustd. Fitri, Tahfidzul Qur’an, 25 April 2022 09:18 
76 Ust. Slamet Echwani, Program Tahfidz, 26 April 2022 09:15 
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Infaq jum’at tidak hanya dilakukan oleh siswa saja tetapi juga ada 

sebagian wali murid yang ikut menyumbang. Seperti yang dituturkan 

oleh ustd. Fitri: 

“Jum’at infaq juga ada disini, itu kalau kelas satu atau kelas rendah 

itu mungkin masih butuh pancingan tapi kalau sudah kelas tinggi 

itu biasanya mereka langsung terbiasa ustadzah ini infaq. Tanpa 

diberi peringatan mereka sudah tahu kalau hari ini hari infaq. 

Kadang orangtuanya juga memberikan titipan untuk infaq. Dengan 

adanya program ini membari tahu kepada mereka bahwa berbagi 

seperti ini, kemudian infaq yang diterima dari anak-anak itu 

disalurkan ke orang-orang yang membutuhkan. Biasanya juga ada 

kalau misalkan kelas lain tean-teman kelasnya sakit atau lain 

sebagainya mereka juga ikut andil tidak hanya membiarkan wali 

kelasnya yang menjenguk tapi mereka juga ikut andil.”
80

 

Sementara itu, selain ada program harian yang rutin dilaksanakan 

di sekolah ini juga melalui pembiasaan kegiatan keagamaan tambahan.  

Ust. Salamet Echwani menjelaskan: 

“Mabit dengan bermalam di sekolah, dengan dilatih kedisiplinan 

bagaimana sholat tepat waktu, mampu menjadi siswa yang mandiri. 

Pelaksanaanya yaitu masuk pada program bulanan yang dibuat oleh 

sekolah yaitu pada pertengahan semester, untuk kelas 2-6. Tapi 

untuk kelas 1 tidak menjadi kewajiban hanya saja bagi yang mau 

diperbolehkan untuk ikut kegiatan tersebut. Karena selama  3 hari 

di sekolah, disitu kegiatannya lebih pada pendalaman praktik 

sholat, tajwid, ibadah sholat malam, tadarus Al-Qur’an, praktik 

wudhu’, dan manasik haji.”
81

 

Menurut ust. Rofiq mabit merupakan program 1 tahun yang 

dilaksanakan di SDI Nurul Bayan Kebonagung dengan tujuan pada 

peningkatan iman dan taqwa. Adapun pemaparannya sebagai berikut: 

“Ada beberapa program 1 tahun yang dilaksanakan, seperti, Mabid 

(Malam Bina Islam dan Takwa), anak diajari sholat yang benar, 
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wudhu’, pendalaman tajwid, pembiasaan sholat malam, muraja’ah 

dan lainnya.”
82

 

Menurut ustd. Fitri kegiatan berkenaan dengan keagamaan salah 

satunya ada Mabit yang terlaksana di sekolah. Sebagaimana 

penuturannya: 

“Ada juga kegiatan MABIT (Malam Bina Iman & Taqwa), disini 

ada berbagai macam kegiatan yang meliputi seperti tatacara sholat 

yang benar, berwudhu’ yang benar, ada kegiatan lomba-lomba 

berkaitan dengan keislaman.”
83

 

Mabit sendiri merupakan kegiatan menginap di sekolah. Hal ini 

berdasar pada wawancara dengan ust. Juhartatik dengan hasil wawancara 

sebagai berikut:  

“Dimana anak-anak menginap di sekolah SDI Nurul Bayan selama 

dua malam tiga hari. Disitu pembekalan keagamaanya benar-benar 

diterapkan, mulai dari sholat tahajjud, praktik sholat ala Rasulullah, 

dan juga ada materi-materi untuk keperluan peningkatan keimanan 

dan ketaqwaan siswa. biasanya diikuti kelas 1-6 tetapi untuk kelas 

1 tidak diwajibkan menginap di sekolah.”
84

 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 18-20 April 2022 

SDI Nurul Bayan Kebonagung melaksanakan kegiatan malam bina iman 

dan taqwa. Mabit kegiatan sekolah yang diikuti kelas 1-6 akan tetapi 

kelas 1 tidak bersifat wajib selama tiga hari dua malam dengan 

menginap. Dimana dalam pelaksanaannya terdapat kegiatan yang banyak 

meningkatkan ketaqwaan siswa diantaranya sholat berjama’ah, tadarus 

Al-Qur’an, manasik haji, tausiyah dan lainnya. Diadakannya mabit ini 
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untuk menjadikan siswa lebih paham dan kuat dalam hal ibadah sehingga 

tidak hanya terbiasa di sekolah tetapi juga di rumah.
85

 

Gambar 4.12 Mabit
86

 

SDI Nurul Bayan juga tidak lupa untuk melaksanakan kegiatan 

momentum yaitu hari besar Islam. Hal tersebut disampaikan oleh ust. 

Slamet Echwan: 

“Dari sekolah merencanakan pada semester awal seperti maulid 

Nabi, satu muharram tidak hanya pada kegiatan tujuannya 

menambah kecintaan siswa pada Nabi Muhammad, hari  isra’ 

mi’raj karena momenya kita menerima perintah untuk sholat itu 

agar rajin sholat tidak hanya disuruh tapi memiliki kesadaran 

tersendiri. Pada akhirnya akan memberikan warna yang positif”
87

 

Ustd. Fitri membetulkan bahwa untuk membuat para siswa lebih 

menghormati agama yang ia yakini, sehingga nantinya akan memberikan 

dampak yang positif bagi hidupnya.  

“di sekolah ini mengadakan peringatan hari besar Islam, 

diantaranya maulid Nabi, isra’ mi’raj, dan lain sebagainya agar 

siswa lebih yakin dengan apa yang diajarkan di kelas bahwa itu 

tidak hanya cerita saja tapi benar terjadi seperti diperintahkannya 

sholat pada peristiwa isra’mi’raj.”
88
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Sedangkan ustd. Juhartatik mengatakan keikutsertaan merayakan 

hari bersejarah khususnya dalam Islam. Adapun pernyataanya adalah: 

 “pastinya kita berpartisipasi untuk kegiatan hari Islam, hal ini 

untuk menjadikan para siswa memiliki pedoman dalam hidup.dan 

biasanya kegiatan ini dilaksankan setahun sekali.
89

 

Memperingati hari besar Islam dilakukan guna meningkatkan 

kecintaan anak pada Allah dan Nabi Muhammad, sehingga tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi selanjutnya selain dengan pembiasaan juga dengan 

keteladanan. Sebagai guru harus mampu menjadi taulaan bagi siswanya, 

tidak hanya memerintah tapi juga melaksanakan apa yang diperintahkan. 

Ust. Slamet Echwani menejelaskan: 

“pastinya kita tidak hanya mengeluarkan peraturan untuk siswa tapi 

juga guru karena jika guru tidak mampu memberikan contoh yang 

baik maka siswapun tidak melaksanakannya. Seperti ketika sholat 

berjama’ah guru selain menjadi pendamping juga melakukan hal 

tersebut.”
90

 

Begitu pula dengan praktik sholatnya, guru tidak hanya sebagai 

pemantau tapi juga sebagai pelaku dari program tersebut. Ust. Kholis 

berpendapat: 

“Wali kelas atau guru sudah langsung memantau dan 

mempraktikkan. Contohnya dalam sholat dan juga perilaku tidak 

hanya siswa yang harus menyapa terlebih dahulu tapi gurupun juga 

begitu. Memang seperti itu jadi tidak bisa kita hanya menyuruh 

begini tapi kita tidak melaksanakan.”
91
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Utsd. Fitri juga menyampaikan adanya pemberian contoh sebelum 

memrintahkan pada siswa “ya tentu kita yang mengerjakan terlebih dulu 

baru siswa akan dengan sendirinya meniru.”
92

 

Guru popular dengan istilah digugu dan ditiru, hal ini menunjukkan 

bahwa gurulah yang menjadi panutan bagi siswanya terutama 

dalamberakhlak dan ibadah.Setiap pekerjaan jika dilaksanakan dengan 

penuh keikhlasan akan menghasilkan sesuatu yang baik. Selain itu juga 

butuh adanya pendampingan dari guru. Ustd. Fitri mengatakan : 

“Jadi dari rumah mereka sudah berwudhu’sudah pihak sekolah 

wajibkan untuk punya wudhu’ sehingga sampai disini mereka 

langsung ke mushalla kemudian langsung melaksanakan sholat 

dhuha tinggal ustadz dan ustadzahnya yang langsung mengatur 

posisi mereka shaf-shaf mereka dan lain sebagainya. Setelah itu 

mereka juga ikut sholat.”
93

 

Untuk imam sholat sudah ada jadwal masing-masing dan guru 

sebagai pendamping. Hal ini disampaikan oleh Ustd. Juhartatik 

sebagaimana berikut : 

“sholat disini kita jadwalkan baik dari imam atau yang 

mendampingi anak-anak, dengan begitu tidak hanya anak yang 

dapat merasakan faidah berjama’ah guru juga.”
94

 

 

Ust. Kholis membenarkan pernyataan di atas bahwa “Untuk sholat 

berjamaah itu sudah ditentukan sudah ada jadwal khusus para ustadz dan 

ustadzah. Untuk imam dipasrahkan pada para ustadz dan untuk 

ustadzahnya bertugas sebagai pendamping, mengkordinir mulai dari 

shafnya dan juga melihat karena para siswa diperhatikan betul mulai 

kegiatan-kegiatan sholat dhuha dan lima waktunya. Bukan langsung 

                                                             
92Ustd. Fitri, Keteladanan, 25 April 2022 09:18 
93 Ustd. Fitri, Pendampingan, 25 April 2022 09:18 
94Ustd. Juhartatik, Pendampingan, 23 Mei 2022 10:15 



78 

  

 

dipasrahkan pada siswanya tapi tetap dipantau oleh ustadz dan 

ustadzahnya sesuai dengan harinya untuk pengkondisiannya.”
95

 

Pendapat sama yang menyebutkan bahwa pada pelaksanaan sholat 

siswa tidak dibiarkan melaikan didampingi. Hal ini menurut ust. Slamet 

Echwani bahwa: 

“untuk sholat dhuha berjamaah, awalnya ini hanya untuk siswa saja 

para ustadz dan ustadzahnya hanya sebagai pengkondisi saja dan 

melakukan setelah para siswa selesai sholat. Tapi tak jarang guru 

yang tidak bertugas sebagai piket maka pada saat sholat tiba guru 

juga mendampingi siswa sholat.”
96

 

 

Pendampingan dibutuhkan dalam program ini, contohnya dalam 

sholat ada jadwal untuk mendampingi sebagai imam ataupun makmum 

sholat yang dikerjakan. 

 

Gambar 4.13 Pendampingan Sholat
97
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Adanya program yang diprogramkan merupakan kebijakan 

sekolah. Seperti diutarakan oleh kepala sekolah ust. Slamet Echwani 

yaitu: 

“Strategi khusus kami sampaikan dulu, di diskusikan terlebih 

dahulu pada para siswa karena merupakan kebijakan sekolah. 

Setelah selang beberapa hari sudah dinilai bisa, maka 

melaksanakan itu. Ketika anak-anak sudah tidak melakukan aturan 

dari sekolah  maka ada hukuman. Jadi tidak serta merta ketika ada 

kebijakan dari sekolah ini harus langsung dikerjakan tapi 

disampaikan terlebih dahulu.”
98

 

Ust. Kholis menyampaikan bahwa “peraturan yang dibuat adalah 

kebijakan dari sekolah yang disetujui yayasan, seperti pembiasaan religi 

setiap harinya.”
99

 

Ustd. Juhartatik juga menerangkan kebijakan tersebut “semua 

kegiatan yang ada disini pasti merupakan program yang telah dikeluarkan 

oleh pimpinan sekolah.”
100

 

Ustd. Fitri mengiyakan bahwa “kebijakan dari sekolah itu 

merupakan peraturan yang dilaksanakan semua warga sekolah. Seperti 

setiap hari dibiasakan untuk sholat tepat waktu.”
101

 

Salah satu cara yang digunakan pihak sekolah dengan adanya 

suasana sekolah yang religius.  Sebagai mana dinyatakan oleh ust. Slamet 

Echwani : 

“suasana religi akan memberikan dampak yang baik bagi siswa 

yaitu dengan membiasakan nuansa islami yang kita jalankan seperti 

pembiasaan sholat berjama’ah, saling menghormati dan lainnya.”
102
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Ust. Kholis juga membenarkan adanya hal tersebut “karena kita 

mengadopsi pesantren jadi kegiatan disini lebih pada islami, misalnya 

selain pembacaan Al-Qur’an kita juga terbiasa untuk melantunkan 

sholawat, dari segi etika dan pakaian disini juga terjaga.”
103

 

Ustd. Juhartatik membenarkan hal tersebut yaitu “karena disini 

basicnya nahdiyin jadinya kita ajarkan sholawat nahdiyin dan di kelas itu 

ada doa-doa maupun asmaul husna.”
104

 

Selain itu juga ditandai dengan adanya mushalla sebagai tempat 

beribadah dan ada poster bahwa di tempat ini adalah kawasan islami. 

Ustd. Fitri mengatakan hal tersebut: 

“untuk sholat anak-anak biasa di mushalla, selain itu untuk 

mengingatkan siswa tetap dalam koridor keislaman juga kita 

pasang tulisan kawasan islami dan juga di kelas kita pasang asmaul 

husna.”
105

 

Ust. Rofiq juga berpendapat bahwa “di sekolah ini sehari-harinya 

memang anak-anak dan guru disini istilahnya sudah tidak asing dengan 

yang namanya keagamaan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada hari selasa tanggal 26 April 

2022 pukul 09.45, peneliti datang ke sekolah. Dimana pada jam tersebut 

waktu istirahat tiba. Peneliti menemukan di setiap kelas terdapat tulisan 

doa-doa dan juga asmaul husna. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

suasana religius di sekolah.
106
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Gambar 4.14 Poster Asmaul Husna
107

 

Tidak hanya itu, adanya wali kelas sangat membantu pihak 

sekolah. Wali kelas selain sebagai guru mata pelajaran juga memiliki 

tugas lebih bersama siswa di sekolah. baik berkenaan dengan kegiatan 

pembelajaran atau di luar itu. Ust. Kholis menjelaskannya: 

“Wali kelas dijadikan sebagai tempat untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan siswa baik tingkah laku atau lainnya selama ada di 

kelas. “
108

 

Ust. Slamet Echwani memberi penjelasan fungsi dari wali kelas di 

sekolah ini, selain sebagai guru juga memiliki tugas tambahan dalam 

mengatur atau mengelola siswa. Adapun penjelasannya: 

“ wali kelas juga sebagai penghubung bagi wali murid. Jika ada 

informasi kepada wali kelas dan wali kelas menyampaikan pada 

siswa serta disosialisasikan di group masing-masing. Sehingga ada 

kerja sama antara sekolah dan wali murid. kami sampaikan setiap 

ada kesempatan pertemuan guru-guru bahwa setiap ada peraturan 

seperti ini harus memberikan contoh agar anak-anak melakukan 

apa yang dilakukan gurunya.”
109

 

Ustd. Fitri juga menyampaikan “disini saya sekaligus sebagai wali 

kelas, dimana berhubungan dengan siswa Alhamdulillah saya yang tahu 

karena lebih banyak interaksi dengan saya, di luar sekolahpun jika ada 
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yang mau disharigkan dengan wali murid melalui WA group yang 

dikelola wali kelas.”
110

 

Jadi wali kelas sebagai mediator antara sekolah dengan wali murid, 

begitupula dengan siswa. Karena wali kelas memiliki waktu lebih 

dibandingkan guru yang lain dengan siswa. 

b. SDIT Al-Hidayah Pangarangan Sumenep  

Cara yang dilakukan oleh sekolah adalah pembiasaan. Pada tahap 

ini siswa dituntut untuk mampu terbiasa melalui program rutin. Hal ini 

disampaikan oleh ust. Amirullah : 

“siswa dimulai untuk terbiasa berperilaku baik dimulai semenjak 

siswa datang ke sekolah, yaitu pada saat penyambutan siswa oleh 

guru dengan salam dan saling menyapa. Biasanya dilakukan di 

depan, jadi guru sudah berjejer untuk menunggu siswa yang 

datang.”
111

 

 

Ustd. Lin menyampaikan setiap pagi guru berpiket untuk 

menyambut siswa yang datang, dengan menyapa dan disambut dengan 

sapaan serta senyuman dari siswa. sebagaimana penuturannya: 

“ya biasanya kalau setiap pagi ada guru yang piket di depan buat 

nyambut anak-anak, anak-anak itu biasanya menyapa dengan 

sapaan pagi ustadzah.”
112

 

 

Selain itu ustd. Ken juga menyampaikan pelaksanaan kegiatan di 

pagi hari sebelum aktifitas di sekolah dimulai. Adapun penyampaiannya 

yaitu: 

“kalau pagi biasanya diawali dengan menyambut siswa di depan 

dekat gerbang, guru maupun siswa ya saling bersalaman, menyapa 

dan menebar senyum.”
113
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Hal yang sama juga tersampaikan dari ustd. Linda tujuan 

diadakannya penyambutan siswa yaitu: 

“disini mbk para siswanya sebelum masuk kelas baru sampai di 

sekolah itu sudah kita sambut. hal ini bertujuan agar budaya 

religius disini sudah dimulai sejak mereka belum melaksanakan 

pembelajaran.”
114

 

Ust. Tanhibul Ghafilin juga mempertegas adanya penyambutan 

siswa tersebut yang dilakukan pada pagi hari dengan beberapa guru 

menanti siswa. adapun pernyataannya: 

“ siswa disini itu kan masuknya jam 07.00 jadi  ketika sampai di 

sekolah mereka itu disambut dengan penuh kasih sayang oleh para 

guru disini. Ya biasa mereka mengucapkan salam. Dengan maksud 

kalau sudah terbiasa dari awal maka sikap yang baik akan tertanam 

pada diri siswa”
115

 

Jadi sebelum kegiatan pagi terlaksana, ada kebiasaan yang 

dilakukan oleh guru yaitu penyambutan siswa. Dimana hal tersebut 

diiringi dengan salam, sapaan, dan senyuman. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pada pagi hari yaitu 

tanggal 23 mei 2022 bertepatan pada hari senin pukul 07.00. Suasana 

sedikit ramai karena dekat dengan jalan raya, para guru yang bertugas 

berjajar di depan sekolah dengan memberikan salam pada siswa yang 

datang begitu pula sebaliknya siswa juga menjawab salam dari guru. 

Penyambutan siswa ini berlangsung sebelum masuk pada kegiatan 

sekolah lainnya dengan sapaan, salam serta senyuman. 
116

 

                                                                                                                                                                       
113 Ustd. Ken, Penyambutan Siswa 24 April 2022 10:07 
114Ustd. Linda, Penyambutan Siswa, 21 April 2022 09:51 
115 Ust. Tanhibul Ghafilin, Penyambutan Siswa, 23 Mei 2022 08:20 
116Observasi Penyambutan Siswa 23 mei 2022 07.00 



84 

  

 

Gambar 4.15 Penyambutan Siswa
117

 

Pembiasaan selanjutnya adalah kegiatan sholat berjama’ah. 

Kegiatan ini dikerjakan sebelum pembelajaran dimulai. Dengan maksud 

agar siswa memulai pembelajaran dengan semangat dan penuh 

kebahagiaan. Pelaksana dari sholat dhuha ini adalah para siswa 

khususnya dan sebagian guru. Ustd. Lin meyampaikan: 

“Kegiatan keagamaan yang ada di SDIT ini ketika mulai awal 

masuk itu anak-anak dibiasakan untuk sholat dhuha terlebih dahulu 

tapi itu jika tidak corona tapi kalau corona ada pemangkasan waktu 

yang dihilangkan karena waktunya terbatas di sekolah jadi sholat 

dhuha di rumah, tapi kalau full day itu sholat dhuhanya di 

sekolah.”
118

 

Pelaksana dari sholat ini adalah kelas 4-6 yang biasa disebut 

dengan kelas atas yang dilakukan di masjid ust. Amirullah menyatakan 

sebagai berikut: 

“Untuk sholat dhuha setiap hari ada untuk kelas atas kelas 4-6 itu 

pagi sholat dhuha baru pembelajaran, tapi untuk kelas bawah 

biasanya di kelas sholatnya.”
119

 

Ustd. Ken membetulkan bahwa sholat dhuha di masjid untuk kelas 

4-6 sebagaimana petikan wawancaranya “kalau sholat dhuhanya di 

depan, di masjid untuk kelas 4-6.”
120

 

                                                             
117Dokumentasi Penyambutan Siswa SDIT Al-Hidayah 
118Ustd. Lin, Sholat Dhuha, 21 April 2022 09:51 
119 Ust. Amirullah, Sholat Dhuha21 April 2022 09:21 
120 Ustd. Ken, Sholat Dhuha, 21 April 2022 10:07 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin yaitu 

"disini ada pembiasaan  sholat dhuha, tapi sholatnya dipisah antara kelas 

atas dan bawah pada jam 06.50”
121

 

Jadi sholat dhuha pernah dilaksanakan di sekolah ketika sebelum 

pandemik, tapi ketika pandemi ada pemangkasan jam pelajaran jadi 

sholat dhuha di rumah masing-masing. 

 

Gambar 4.16 Sholat Berjama’ah Di Kelas
122

 

Berkenaan dengan sholat yang dilakukan di sekolah salah 

satunyajuga ada sholat dhuhur. Sebagaimana yang disampaikan oleh ust. 

Amirullah: 

“untuk sholat dhuhur disini dibagi dua juga sama seperti dhuha, 

jadi untuk kelas 4-6 di masjid dan kelas 1-3 di kelas. Dikarenakan 

untuk kelas bawah lebih dimatangkan lagi bersama wali 

kelasnya.”
123

 

 

                                                             
121 Ust. Tanhibul Ghafilin, Sholat Dhuha, 23 Mei 2022 08:20 
122 Dokumentasi Sholat Berjama’ah Di Kelas SDIT Al-Hidayah 
123 Ust. Amirullah, Sholat Dhuhur, 21 April 2022 09:21 
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Praktik sholat dhuhur dibagi menjadi dua yaitu untuk kelas atas dan 

bawah. Sebagaimana pendapat dari ustd. Lin berkenaan denganhal 

tersebut: 

“sholat dhuhur disini ada yang di kelas dan juga masjid, karena 

untuk yang rendah masih butuh bimbingan yang benar. Jadi kelas 

1-3 masih bersama dengan wali kelas masing-masing di 

kelasnya.”
124

 

 

Ustd. Ken juga menjelaskan sholat dhuhur yang ada di SDIT Al-

Hidayah dengan membagi kelas untuk tempat sholatnya. Berikut 

penyampaiannya: 

“iya benar disini ada yang sholat di masjid ada juga yang di kelas 

disesuaikan dengan jenjang kelasnya untuk lebih maksimal di 

praktiknya.”
125

 

Ust. Tanhibul Ghafilin juga membenarkan bahwa “sholat dhuhur 

berjama’ah ada yang di kelas dan juga masjid dimana pelaksanaannya 

dilakukan bersamaan tapi beda waktu.”
126

 

Jadi sholat dhuhur dilaksanakan berjama’ah, dengan tempat 

berbeda-beda namun waktu yang bersamaan. Untuk kelas 1-3 di kelas 

dan di masjid untuk kelas 4-6.  

Berdasarkan hasil dari peneliti di lapangan yang dilaksanakan pada 

hari senin, jam sekitar 11.30 para siswa kelas 4-6 bersiap untuk 

melaksanakan sholat dhuhur di masjid. Ketika sampai di masjid mereka 

didampingi dan dibenarkan shofnya dan siap untuk sholat. Ketika 

sholatpun keadaan tentram para siswa m]engikuti dengan khusu’ 

meskipun ada sebagian yang masih kurang. Pada hari selasa untuk anak 

                                                             
124 Ustd. Lin, Sholat Dhuhur, 21 April 2022 09:51 
125 Ustd. Ken, Sholat Dhuhur, 21 April 2022 10:07 
126 Ustd. Tanhibul Ghafilin, Sholat Dhuhur, 23 Mei 2022 08:20 
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kelas 1-3 siswa sholat dhuhur di kelas dengan wali kelas masing-

masing.
127

 

 

Gambar 4.17 Sholat Dhuhur Berjam’aah
128

 

Pada sore hari sekolah SDIT Al-Hidayah melaksanakan sholat 

ashar berjam’ah sebelum pulang ke rumah masing-masing. Hal ini 

disampaikan oleh ust. Amirullah :  

“sekolah ini basiknya full day school jadi pulangnya sampai jam 

15:30, jadi untuk anak-anak tetap terjaga sholat lima waktunya 

kami adakan sholat ashar bersama di sekolah.”
129

 

Ust. Tanhibul Ghafilin juga menjelaskan hal itu bahwa “kalau 

sholat ashar kita adakan di sekolah, biar anak-anak pulang tidak punya 

tanggungan sholat lagi.”
130

 

Tetapi karena pandemi sholat ashar dilakukan di rumah. Begitu 

penjelasan ustd. Lin mengenai hal tersebut karena waktu yang dibatasi. 

“kalau mengikuti jadwal sebelum pandemik disini shalat ashar 

bersama dulu baru pulang, tapi untuk saat ini belum dilaksanakan 

kembali. Tapi kita melaksanakannya”
131

 

Ustd.Ken membenarkan hal tersebut : “iya disini ada sholat ashar 

berjama’ah, tapi karena pandemik jadi harus dipangkas lebih sedikit di 

sekolah.”
132

 

                                                             
127

 Observasi sholat Dhuhur Berjama’ah di Masjid dan Kelas 23 Mei 2022 11:30 
128Dokumentasi Sholat Dhuhur Berjama’ah SDIT Al-Hidayah 
129 Ust. Amirullah, Sholat Ashar, 21 April 2022 09:21 
130 Ust. Tanhibul Ghafilin, Sholat Ashar, 23 Mei 2022 08:20 
131 Ustd. Lin, Sholat Ashar, 21 April 2022 09:51 
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Jadi sholat ashar sebelum pandemik dilaksanakan di sekolah, tapi 

setelah pandemik untuk sementara waktu di rumah masing-masing 

karena jam pelajaran dikurangi. 

Untuk hari jum’at sholat dhuhur diganti ke sholat jum’at bagi putra, 

tapi putri tetap sholat dhuhur setelah juma’atan selesai. Hal ini 

disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin yaitu: 

“Di masjid ini selain digunakan sholat berjama’ah juga sholat 

juma’at bersama, biasanya siswa laki-laki dan juga warga dekat 

sekolah yang ikut.” 
133

 

Ustd. Ken mengatakan sholat jum’atan dilaksanakan di sekolah ini 

dengan diikuti warga sekitar. Adapun pernyataanya sebagai berikut: 

“disini kan memiliki masjid, jadi kalau hari jum’at biasanya 

digunakan untuk sholat jum’at para siswa juga ada warga sekitar 

yang ikut juga.”
134

 

Ust. Amirullah mengiyakan apa yang dikatakan ustd. Ken bahwa 

"untuk laki-lakinya ada sholat jum’at di masjid sini, jadi sholatnya 

bersama-sama warga yang lain.”
135

 

Ustd. Lin juga mengatakan bahwa “hari jum’at untuk putra 

melaksanakan sholat jum’at berja’ah disini, putrinya sholat dhuhur di 

kelas.”
136

 

Begitu pula dengan ustd. Linda yang memberi pernyataan bahwa 

“anak-anak laki kalau hari jum’at kan masih di sekolah jadi mereka 

sholat jum’at dulu di sini.”
137

 

                                                                                                                                                                       
132 Ustd. Ken, Sholat Ashar, 21 April 2022 10:07 
133

Ust. Tanhibul Ghafilin, Sholat Jum’at, 23 Mei 2022 08:20 
134 Ustd. Ken, Sholat Jum’at, 21 April 2022 10:07 
135 Ust. Amirullah, Sholat Jum’at, 21 April 2022 09:21 
136 Ustd. Lin, Sholat Jum’at, 21 April 2022 09:51 
137 Ustd. Linda, Sholat Jum’at, 23 Mei 2022 08:50 
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Jadi sholat jum’at dilaksanakan di sekolah dengan mengikutkan 

siswa putra saja dan warga sekitar sekolah untuk putri sholat dhuhur di 

kelas masing-masing. 

Selain sholat lima waktu berjama’ah, di SDIT Al-Hidayah 

Pangarangan juga membiasakan siswanya untuk sholat malam yaitu 

tahajjud. Hal ini disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin dimana: 

“disini tidak hanya fokus pada perintah yang wajib saja tapi yang 

sunnah juga dilaksanakan. Misalnya sholat tahajjud, kita 

mempercayakan pada wali kelasnya untuk mengontrol dengan 

menelfon siswa untuk sholat.”
138

 

 

Melalui kring sholat wali kelas dapat mengontrol kegitan sholat 

malam siswa dengan menelfon langsung pada siswa atau wali muridnya, 

sebagaimana yang disampaikan ustd. Ken : 

“Kalau sholat tahajud kring sholat tahajud ditelfon bagi yang suka 

bangun ditelfon bagi yang tidak biasa ya sudah tidak. Biasanya 

anak-anak sudah pegang hp sendiri jadi ke anaknya langsung kalau 

tidak bisa ke anaknya ya ke orangtuanya langsung. Biasanya WA 

dulu kalau sudah ustadzah ya sudah tidak kami telfon.”
139

 

 

Ustd. Linda membenarkan adanya kring sholat tahajjud di sekolah 

ini, yaitu “untuk sholat sunnahnya melalui kring sholat tahajjud, jadi 

siswa dibangunkan melalui ditelfon oleh wali kelas.”
140

 

Siswi kelas 6 yaitu Syakila juga menyampaikan bahwa “iya 

biasanya untuk sholat tahajjud itu dibangungin wali kelas, tapi kalau saya 

sudah pakai alrm untuk sholat di rumah.”
141

 

                                                             
138 Ust. Tanhibul Ghafilin, Kring Sholat Tahajjud, 23 Mei 2022 08:20 
139Ustd. Ken, Kring Sholat Tahajjud, 21 April 2022 10:07 
140 Ustd. Linda, Kring Sholat Tahajjud, 23 Mei 2022 08:50 
141 Syakila, Kring Sholat Tahajjud, 23 Mei 2022 09:17 
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Jadi kring sholat tahajjud dilakukan oleh wali kelas dengan 

menelfon siswa ketika masuk waktu sholat, akan tetapi juga ada 

kesadaran tersendiri dari siswa untuk melakukannya. 

Sebagai sekolah Islam tidak luput dari adanya pembelajaran yang 

pada akhirnya akan menjadikan siswa cinta akan Al-Qur’an. pada 

sekolah ini menjadi pembelajaran yang lebih banyak jamnya yaitu dua 

sesi pagi dan siang. Hal ini diperjelas oleh Ust. Tanhibul Ghafilin: 

“pembelajaran Al-Qur’an biasanya perkelompok, lebih banyak 

jamnya ada dua sesi dibandingkan sekolah-sekolah lain. Jadi anak-

anak semakin mantap dihafalan maupun di bacaannya.”
142

 

Ust. Amirullah mengatakan tentang pembagian jam untuk 

pembelajaran Al-Qur'an di SDIT Al-Hidayah. Adapun pernyataanya 

adalah: 

“kalau pagi setelah sholat dhuha disini ada Al-Qur’an, juga 

dilaksanakan siang setelah istirahat. Ada guru yang mengajarnya 

biasanya disebut dengan asisten wali kelas.”
143

 

 

Dengan adanya dua sesi pembelajaran Al-Qur’an akan memberikan 

kesempatan lebih banyak pada siswa baik itu dari segi pemahamannya, 

tajwid dan lainnya. Sebagaimana pendapat ustd. Lin : 

“disini kalau Al-Qur’an ada gurunya sendiri dan biasanya 

tempatnya beda-beda ada yang di masjid, depan kelas dan lainnya. 

Disana juga ada pembenaran bacaannya juga.”
144

 

 

Ustd. Linda selaku guru Al-Qur’an di SDIT Al-Hidayah 

Pangarangan berpendapat bagaimana pembelajaran Al-Qur’an 

dilaksanakan. Penuturannya sebagai berikut: 

                                                             
142Ust. Tanhibul Ghafilin, Al-Qur’an, 23 Mei 2022 08:20 
143 Ust. Amirullah, Al-Qur’an, 21 April 2022 09:21 
144 Ustd. Lin, Al-Qur’an, 21 April 2022 09:50 
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“pembenaran bacaan siswa juga di pembelajaran Al-Qur’an itu. 

Biasanya guru itu memegang minimal 10 anak setiap 

kelompoknya. Dan disesuaikan dengan kapasitas hafalan mereka 

untuk target hafalan disini 2-3 juz.”
145

 

 

Jadi pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan dengan dua sesi pagi 

dan siang hari. Setiap guru memegang beberapa anak setiap 

kelompoknya dengan target hafalan minimal 3 juz setelah keluar dari 

SDIT Al-Hidayah Pangarangan. 

Berdasarkan pengamatan peniliti, pada jam 10.20 menunjukkan bel 

masuk berbunyi. Setelah istirahat selesai anak-anak masuk kelas dengan 

pembelajaran Al-Qur’an. Dimana para siswa berbentuk kelompok 

dengan berlingkar dan ada satu guru setiap kelompoknya. Anak-anak 

membaca Al-Qur’an dan menghafal atau menyetor hafalan pada gurunya 

dengan ada tahsin didalmnya. 
146

 

 

Gambar 4.18 Pembelajaran Al-Qur’an
147

 

Selain fokus pada kegiatan siswa putra di hari jum’atnya, sekolah 

ini juga mengadakan kegiatan keputrian yang dilaksanakan setiap hari 

jum’at. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan ust. Amirullah: 

                                                             
145 Ustd. Linda, Al-Qur’an, 23 Mei 2022 08:50 
146 Observasi, Al-Qur’an 23 Mei 2022 10:20 
147 Dokumentasi Pembelajaran Al-Qur’an SDIT Al-Hidayah  



92 

  

 

“untuk mengisi waktu siswa putri di hari jum’at, kami memberikan 

materi tambahan setelah sholat dhuhurnya yaitu tentang keputrian 

yang kita ambil dari fiqih nisa’. Karena kalau putra sudah fokus di 

jum’atannya.
148

 

 

Ustd. Lin mengatakan bahwa “kalau untuk putri kita menyediakan 

tentang keputrian yang diambil dari fiqih nisa’, di dalamnya membahas 

seputar wanita.”
149

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin 

dengan diadakannya kajian keputrian setiap hari jum’at setelah sholat 

dhuhur bersama. 

“kita juga mengadakan kajian seputar wanita, istilahnya disini itu 

fiqih nisa’ jadi ya khusus siswa putri saja yang terlibat dan diisi 

oleh guru putrinya.”
150

 

 

Ustd. Ken membenarkan adanya kajian keputrian yang terlaksana 

diikuti siswa putri. Sebagaimana penuturannya “ya untuk menunjang sisi 

religius siswi disini salah satunya kita adakan fiqih nisa’.”
151

 

Jadi kajian fiqih nisa’ ini dilaksanakan setelah sholat dhuhur pada 

hari jum’at, yang hanya diikuti oleh siswa p]utri saja dan ustadzah 

sebagai pengmpunya. 

Pada hari jum’at jam 11.30 siswa putri bersiap untuk melaksanakan 

sholat dhuhur bersama di kelas hanya saja untuk kelas atas, setelah itu 

berkumpul kembali dengan melanjutkan kajian tentang keputrian yang 

diambil dari fiqih nisa’ dan diisi oleh guru disana. Para siswa terlihat 

                                                             
148 Ust. Amiruulah, Kajian Keputrian, 21 April 2022 09:21 
149Ustd. Lin, Kajian Keputrian, 21 April 2022 09:51 
150Ust. Tanhibul Ghafilin, Kajian Keputrian, 23 Mei 2022 08:20 
151 Ustd. Ken, Kajian keputrian, 21 April 2022 10:07 
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antusias mengikuti kegiatan tersebut, pembahasan dalam kajian ini 

adalah tentang puasa.
152

 

Gambar 4.19 Kajian Keputrian
153

 

Selain pembiasaan rutin sehari-hari ada juga tambahan yang 

dilaksanakan pada bulan ramadhan yaitu mabit. Mabit adalah kegiatan 

malam bina iman dan taqwa yang dilaksanakan dua kali dalam satu 

tahun, yaitu pada saat bulan ramadhan dan juga idul adha. Seperti yang 

disampaikan ustd. Lin: 

“ada mabit untuk kelas atas kelas 5 dan 6 untuk tahun ini. mabit itu 

malam bina iman dan taqwa ya itu anak-anak menginap atau 

bermalam di sekolah. Kalau di idul adha itu juga ada mabit untuk 

kelas atas biasanya kelas 4-6. Tujuan Mabit untuk meningkatkan 

keimanan anak supaya anak-anak itu lebih meningkatkan 

ukhrowinya apa nilai-nilai keislamananya iya diingatkan, disitu kan 

ada ceramah, ada sholat tahajud seperti itu ya.”
154

 

 

Ustd. Linda membenarkan pernyataan tersebut yaitu “mabit 

dilaksanakan dua kali ketika ramadhan dan juga idhul adha yang diikuti 

kelas atas.”
155

 

                                                             
152Observasi, Kajian Keputrian 27 Mei 2022 11.50 
153 Dokumentasi Kajian Keputrian SDIT Al-Hidayah 
154Ustd. Lin, Mabit, 21 April 2022 09:51 
155 Ustd. Linda, Mabit, 23 Mei 2022 08:50 
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Ustd. Ken juga membenarkan bagaimana pelaksanaan mabit di 

SDIT Al-Hidayah Sumenep dapat terlaksana. Adapun pendapatnya 

sebagai berikut: 

“mabit diikuti kelas atas dengan menginap di sekolah selama dua 

hari dengan kegiatan yang sudah terjadwal dan di dalamnya diisi 

dengan kegiatan Islami. Ya pastinya sudah ada timnya yang 

mengaturnya, kita ambil dari para guru disini.”
156

 

 

Implementasi dari pembelajaran agama diterapkan pada kegiatan 

mabit, dalam kegiatan tersebut siswa dibiasakan untuk ibadah wajib 

ataupun sunnah. Sebagaimana disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin : 

“kegiatan mabit disini lengkap untuk melatih ibadah siswa lebih-

lebih pada ibadah sunnahnya karena anak diajarkan untuk sholat 

malam. Disini kegiatannya full jadi kegiatan anak benar-benar 

terkontrol terutama dalam kegiatan religi.”
157

 

 

Mabit dilaksanakan untuk meningkatkan nilai-nilainya Islam salah 

satunya pembiasaan ibadah yang terkontrol secara langsung oleh guru, 

karena siswa menginap di sekolah selama dua hari. Siswa yang 

diwajibkan adalah kelas atas yaitu kels 4-6. Mabit sendiri selain pada 

bulan ramadhan juga ketika idul adha. 

                                                             
156 Ustd. Ken, Mabit, 21 April 2022 10:07 
157 Ust. Tanhibul Ghafilin, Mabit, 23 Mei 2022 08:20 
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Gambar 4.20 Mabit
158

 

Setiap bulan di sekolah ini juga mengadakan program puasa 

sunnah. Ust. Amirullah memberi tahu di SDIT Al-Hidayah mengadakan 

program bulanan yaitu berpuasa. Adapun pemaparannya sebagai berikut: 

“disini biasa setiap bulan itu ada puasa senin atau kamis jadi anak-

anak itu disuruh milih mau puasa yang mana karna mereka kan 

masih SD jadi yang penting wajibnya aja dulu dierjakan.”
159

 

Selain membiasakan siswa puasa sunnah juga agar  siswa disiplin 

dalam dalam menahan diri. Hal ini disampaikan oleh uts. Tanhibul 

Ghafilin bahwa: 

“dengan siswa berpuasa senin atau kamis akan membuat mereka 

disiplin, baik dari menahan hawa nafsu, perbuatan maksiat, bersih 

dari rasa iri hati dan dengki.”
160

 

 

Hal ini dibenarkan juga oleh ustd. Lin bahwa “puasa sunnah yang 

dijalankan adalah senin/kamis dimana itu anak-anak memilih setiap 

bulannya jadi satu bulan itu mesti mereka puasa senin atau kamis.”
161

 

Jadi pelaksanaan puasa senin atau kamis diterapkan satu bulan 

sekali dimana siswa tidak berpuasa pada senin dan kamis melaikan 

memilih diantaranya. Dengan membiasakan siswa berpuasa di hari 

                                                             
158Dokumentasi Mabit SDIT Al-Hidayah 
159Ust. Amirullah, Puasa Senin/Kamis, 21 April 2022 09:21 
160Ust. Tanhibul Ghafilin, Puasa Senin/Kamis, 23 Mei 2022 
161Ustd. Lin, Puasa Senin/Kamis, 21 April 2022 09:50 



96 

  

 

senin/kamis akan memberikan latihan untuk siswa untuk berpuasa dan 

mendapatkan pahala, melatih kedisiplinan, mampu menahan godaan. 

Sebelum ujian akhir kelas 6 SDIT Al-Hidayah terbiasa dengan 

kegiatan pembacaan ikrar agar semua siswa belajar sungguh-sungguh 

dan mengerjakan dengan jujur. Hal ini selaras dengan pernyatan ustd. Lin 

yaitu: 

“Jadi sebelum kelas akhir  itu ujian jadi mereka kita kumpulkan 

bersama kelurga mereka, dan mereka membaca ikrar bahwa tidak 

akan berlaku curang diujian nanti.“
162

 

 

Ust. Tanhibul Ghafilin juga menjelaskan deklarasi kejujuran 

dilakukan sebelum kegiatan ujian terlaksana. Adapun penjelasan beliau : 

“ya siswa sebelum ujian terlaksana itu melakukan deklarasi di 

depan guru dan orangtua bahwa mereka tidak akan berbohong dan 

akan mengerjakan sesuai kemampuan mereka.”
163

 

 

Pendapat senada diungkapkan oleh ustd. Ken, petikan hasil 

wawancaranya adalah “deklarasi kejujuran itu penting dan dilaksanakan 

sebelum ujian sekolah.”
164

 

Hal yang serupa datang dari ustd. Linda bahwa dengan deklarasi 

tersebut menjadikan siswa lebih percaya diri dengan kemampuan yang 

dimiliki. Begini ungkapannya: 

“deklarasi kejujuran ini bertujuan untuk anak tidak curang dan 

lebih PD mengerjakannya. Ini khusus siswa kelas akhir saja dimana 

mereka mengucapkannya di depan guru dan orangtua.”
165

 

 

                                                             
162Ustd. Lin, Deklarasi Kejujuran, 21 April 2022 09:50 
163Ust. Tanhibul Ghafilin, Deklarasi Kejujuran, 23 Mei 2022 08:20 
164Ustd. Ken, Deklarasi Kejujuran, 21 April 2022 10:07 
165Ustd. Linda, Deklarasi Kejujuran, 23 Mei 2022 08:50 
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Jadi deklarasi kejujuran ini dilaksanakan sebelum kegiatan ujian 

akhir dan disaksikan oleh guru dan orangtua siswa, dilakukan satu hari 

sebelum kegiatan ujian. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari senin tanggal 16 

mei 2022 sekitar pukul 10.00, diadakan deklarasi atau pengambilan janji 

siswa untuk berlaku jujur dalam ujian yang akan diikutinya. Deklarasi ini 

dilakukan di sekolah tepatnya di masjid yang disaksikan orangtua dan 

guru. Siswa membacakan janji bahwa mereka akan jujur dalam 

mengerjakan ujian. Dengan diakhiri berpelukan bersama orangtua 

masing-masing niat untuk meminta restu mereka.
166

 

Gambar 4.21 Deklarasi Kejujuran
167

 

Sebagai umat Islam, warga sekolah dasar Islam terpadu Al-

Hidayah tidak lupa untuk memperingati hari-hari besar Islam dengan 

tujuan meneladani kisah dalam setiap perjalannya dan lebih menghayati 

ajaran Islam. Ustd. Tanhibul Ghafilin berpendapat: 

                                                             
166 Observasi, Deklarasi Kejujuran, 16 Mei 2022 10.00 
167 Dokumentasi DEklarasi Kejujuran SDIT Al-Hidayah 
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“kalau hari-hari Islam disini memang banyak seperti Maulid itu 

kita wajib, kalau muharram itu gebyar atau besar-besaran. Isra’ 

mi’raj kita juga rutin, pondok ramadhan juga rutin. Jadi kalau hari-

hari besar Alhamdulillah kita ada terus.”
168

 

 

Pendapat yang sama juga dari ust. Amirullah, beliau mengatakan 

“untuk kegiatan Islam kita merayakan misalnya isra’ mi’raj, maulid Nabi 

dan lainnya.”
169

 

Ustd. Ken mengiyakan adanya kegiatan tersebut “ya pastinya kita 

memperingati hari besar Islam, kadang ada sampai kegiatannya rame.”
170

 

Perayaan isra’ mi’raj bertujuan untuk mengingatkan para siswa 

bagaimana kisah Nabi Muhammad medapat perintah untuk sholat. 

Sebagaimana penuturan ustd. Lin: 

“Dengan memperingati isra’ mi’raj akan tertanam nilai-nilai 

keagamaan pada diri siswa, sehingga untuk meninggalkan sholat 

mereka masih ragu bahkan tidak.”
171

 

 

Jadi perayaan hari besar Islam yang ada dilaksanakan sesuai 

dengan momen yaitu agenda tahunan, diantara kegiatan tersebut yaitu 

maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj dengan tujuan menjadikan pelajaran dan 

kesadaran bagi siswa untuk mengaplikasinnya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sementara itu, SDIT Al-Hidayah tidak hanya membiasakan dengan 

kegiatan religius saja, tapi juga adanya keteladanan. Seperti yang 

diutarakan ust. Tanhibul Ghafilin: 

                                                             
168 Ust. Tanhibul Ghafilin, Hari Besar Islam, 23 Mei 2022 08:20 
169Ust. Amirullah, Hari Besar Islam, 21 April 2022 09:21 
170Ustd. Ken, Hari Besar Islam, 21 April 2022 10:07 
171Ustd. Lin, hari besar Islam, 21 April 2022 09:50 
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“dengan keteladanan atau pemberian contoh akan lebih terealisasi 

pada anak. Jadi anak itu tidak berfikiran kalau aturan yang dibuat 

hanya untuknya saja, tapi juga berlaku bagi semua warga 

sekolah.”
172

 

 

Begitu juga dengan ust. Amirullah menambahkan sifat meniru yang 

dimiliki anak. Adapun hasil wawancaranya adalah sebagaimana berikut: 

“sifat anak adalah meniru jadi dengan memberikan contoh nyata 

seperti pada penyambutan siswa guru menyapa dan tersenyum, 

sholat tepat waktu dan lainnya.”
173

 

 

Ustd. Lin berpendapat sama bahwa “startegi khusus dalam 

implementasi budaya religius ini dengan keteladanan atau guru langsung 

praktik apa yang dikatakan.”
174

 

Keteladanan merupakan salah satu strategi yang dipakai dalam 

menyampaikan apa yang diinginkan sekolah baik itu bagi siswa atau 

guru.Ustd. Lin menambahkan pendampingan perlu dalam setiap hal 

khususnya sholat. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

“untuk sholat ada pendampingan khusunya untuk kelas bawah yang 

didampingi baik bacaan atau gerakannya. Kelas ini sholat di dalam 

kelas bersama wali kelas.”
175

 

Ustd. Linda mengatakan hal sama yaitu “program yang terlaksana 

harus ada yang mengontrol dan menjadi teman. Seperti wudhu’ sholat 

bagi kelas bawah dan lainnya.”
176

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin yaitu 

“siswa disini kalau wudhu’ atau sholat bagi kelas bawah itu didampingi 

oleh wali kelas masing-masing dengan suara dinyaringkan.”
177

 

                                                             
172

Ust. Tanhibul Ghafilin, Keteladanan, 23 Mei 2022 08:20 
173Ust. Amirullah, Keteladanan, 21 April 2022 09:21 
174Ustd. Lin, Keteladanan, 21 April 2022 09:51 
175Ustd. Lin, Pendampingan, 21 April 2022 09:51 
176Ustd. Linda, Pendampingan, 23 Mei 2022 08:50 
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Pendampingan dikhususkan pada kelas bawah yaitu 1-3, untuk 

kelas atas didampingi dengan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan 

seperti sholat. 

Sementara itu wali kelas berperan ganda di sekolah ini, yaitu tidak 

hanya sebagai guru juga penghubung dengan wali murid. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh ust. Amirullah: 

“wali kelas disini biasanya yang menjadi penghubung antara 

sekolah dan wali, selain itu juga melaporkan perkembangan siswa 

baik kesehariannya ataupun dalam pelajarannya. Itu semua 

dilaporkan oleh wali kelas” 

Ustd. Lin juga berpendapat tugas wali kelas adalah sebagai pelapor 

kegiatan siswa yang dibantu oleh asisten kelasnya. Adapun pendapatnya 

adalah: 

“wali kelas disini dibantu asisten kelas yang diambil dari guru Al-

Qur’an dalam menilai serta melaporkan hasil perkembangan siswa. 

Jadi kalau dipasrahkan semuanya kasian juga, makanya kami 

tunjuk asisten ”
178

 

Ustd. Linda juga berpendapat bahwa ”dengan adanya wali kelas 

sangat membantu bagaimana perkembangan siswa baik akhlak atau 

ibadahnya.”
179

 

Ustd. Ken membenarkan yaitu “setiap perkembangan siswa 

dilaporkan pada sekolah atau wali murid melalui wali kelas, wali kelas 

memiliki waktu yang lebih.”
180

 

Peran wali kelas sangat penting dan sebagai penghubung dari pihak 

sekolah dengan wali murid sehingga semua pihak dapat mengetahui 

                                                                                                                                                                       
177Ust. Tanhibul Ghafilin, Pendampingan, 23 Mei 2022 08:20 
178Ustd. Lin, Wali Kelas, 21 April 2022 09:51 
179Ust. Linda, Wali Kelas, 23 Mei 2022 08:51 
180Ustd. Ken, Wali Kelas, 21 April 2022 10:07 
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secara langsung. Wali kelas disini dibantu oleh asisten yang diangkat dari 

guru Al-Qur’an 

Temuan penelitian berdasarkan wawancara, observasi dan 

dokumentasi di SDI Nurul Bayan Kebonagung dalam penerapan full day 

school berbasis budaya religius melalui beberapa cara yang ditempuh 

yaitu pembiasaan dengan keragaman yang Islami (Program harian di 

sekolah ini meliputi penyambutan siswa, morning spirit, sholat 

berjamaah (dhuha, dhuhur dan ashar), madin, ngaji bin nadzar, tahfidz 

Qur’an, ngaji sorogan). Untuk program tambahan diantaranya mabit 

(malam bina iman dan taqwa), jum’at infaq, dan hari besar Islam), 

keteladanan, pendampingan, suasana religius, dan wali kelas sebagai 

penghubung. 

Strategi yang digunakan di SDIT Al-Hidayah pangarangan dalam 

penerapan full day school berbasis religius ini adalah wali kelas, 

pembiasaan (melalui penyambutan siswa, sholat berjama’ah yaitu dhuha, 

dhuhur, ashar, dan jum’at, kring tahajjud, pembelajaran Al-Qur’an, 

kajian keputrian, mabit, puasa senin/kamis, deklarasi kejujuran dan 

memperingati hari besar Islam), pendampingan dan juga keteladanan. 

3. Hasil dari program full dayschool berbasis budaya religius  

a. SDI Nurul Bayan Kebonagung Sumenep 

Setiap program yang dijalankan memiliki tujuan masing-masing 

salah satunya adalah meningkatkan religius anak. Seperti yang dikatakan 

oleh ust. Slamet Echwani bahwa : 
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“dengan diadakannya budaya religius ini agar terinternalisasi nilai-

nilai keislaman pada siswa. Misalnya dalam praktik sholat 

meningkatkan rasa religiusitas siswa.”
181

 

 

Ust. Kholis juga menyampaikan bahwa “dengan adanya 

pembiasaan islami menjadikan anak semakin matang dalam religinya.”
182

 

Ustd. Juhartatik juga demikian “anak akan menjadi pribadi yang 

baik jika sudah tertanam nilai kebaikan pada dirinya sehingga 

menumbuhkan kesadaran diri.”
183

 

Tidak hanya meningkat dalam hal beribadah juga dalam 

berperilaku, hal ini disampaikan oleh ustd. Fitri “siswa disini kalau 

bertemu dengan gurunya tu pasti nunduk, panggil salam tidak lari-larian 

dan lainnya.”
184

 

Sikap religius anak terbentuk karena ada program budaya religius 

yang diterapkan selama sehari penuh di sekolah. anak tidak perlu 

diperintah lagi untuk menjalankan tapi ada kesadaran tersendiri.  

Selain anak terlatih akan religiusnya, mereka juga dilatih 

spiritualnya. Seperti pendapat ust. Kholis “siswa dengan berbagai 

kegiatan keagamaan nantinya akan terbiasa dengan hal-hal baik dan 

terhindar dari hal buruk.”
185

 

Ustd. Juhartatik juga berpendapat “tujuan tahfidz namanya 

menghafal Al-Qur’an ya ingin menerapkan ajaran agama Islam, karena 

                                                             
181

Ust. Slamet Echwani, Sikap Religius Anak, 26 April 2022 09:15 
182Ust. Kholis, Sikap Religius Anak, 25 April 2022 10:00 
183Ustd. Juhartatik, Sikap Religius Anak, 23 Mei 2022 10:05 
184Ustd. Fitri, Sikap Religius Anak, 25 April 2022 09:18 
185Ust. Kholis, Spiritual Anak, 25 April 2022 10:00 
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dengan menghafal Al-Qur’an ikut menjaga keberlangsungan Al-Qur’an 

sampai akhir zaman selain itu pahalanya juga besar.”
186

 

Ustd. Fitri mengatakan “siswa diajarkan sholat sejak dini agar 

mereka tertanam nilai aqidahnya, sehingga ketika ingin melakukan suatu 

hal tidak karena orang lain.”
187

 

Ust. Slamet Echwani menegaskan peningkatan spiritualitas siswa 

dengan adanya budaya-budaya yang beragam di sekolah. berikut 

penuturannya: 

“dengan kegiatan keagamaan seperti pembacaan Al-Qur’an, sholat 

berjama’ah dan lainnya akan menjadikan siswa meningkat dalam 

hal spiritualnya.”
188

 

Spiritual anak dapat terbentuk melalui beberapa cara diantaranya 

yaitu anak diajarkan sholat sejak dini, membaca Al-Qur’an dan 

keagamaan lainnya. 

Dengan adanya buaya religius yang ada di SDI Nurul Bayan juga 

membuat siswa lebih disiplin. Hal tersebut disampaikan oleh ust. 

Juahrtatik: 

“Tujuan diadakannya program tersebut yaitu agar para siswa 

mampu mendisiplikan dirinya dengan cara mengulang terus-

menerus siswa akan terbiasa dan mudah untuk menghafal begitu 

pula ketika melakukan hal yang baik, mereka akan terbiasa dan 

menjadi jati diri mereka sebagai orang yang baik.”
189

 

Dengan hafalan setiap hari akan menjadikan siswa terbiasa untuk 

melakukannya secara berulang-ulang dan dengan waktu yang telah 

ditentukan. Ustd. Fitri menyampaikan : 

                                                             
186Ustd. Juhartatik, Spiritual Anak, 23 Mei 2022 10:05 
187Ustd. Fitri, Spiritual Anak, 25 April 2022 09:18 
188Ust. Slamet Echwani, Spiritual Anak, 26 April 2022 09:15 
189Ustd. Juhartatik, Disiplin Anak, 23 Mei 2022 10:05 
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“ya dengan waktu yang terkontrol misalnya kita hafalan setiap hari 

selasa itu akan membuat anak memiliki rasa bahwa dirinya harus 

menjadi orang yang tepat waktu.”
190

 

Ust. Kholis juga menyampaikan tentang disiplin waktu. 

Menghargai waktu merupakan bentuk mendisiplinkan siswa di SDI 

Nurul Bayan, dimana hal tersebut dilakukan melalui penertiban sholat, 

tahfidz dan lain-lain. Berikut pemaparannya: 

 “disini siswa setiap pagi ada kegiatan sholat dhuha, siang ada 

dhuhur dengan waktu yang telah ditentukan sekolah. Maka jika ada 

yang terlambat ada sanksi baginya dengan menghafal/membacakan 

surat.ini bertujuan agar siswa lebih menghargai waktu dan 

mendisiplinkan diri.”
191

 

Sementara itu, ada juga yang berefek pada rasa peduli sosial siswa 

di sekolah atau di luar. Hal ini merupakan implementasi dari budaya 

religius itu sendiri. Ust. Kholis menjelaskan : 

“implementasi dari budaya religius yang ada yaitu siswa peduli 

akan lingkungannya, ini kita kemas dengan infaq jum’at dengan itu 

anak dilatih untuk peka karena hasil kegiatan tersebut kembali pada 

anak juga.”
192

 

Ust. Slamet Echwani juga memaparkan “anak tidak hanya dilatih 

hablumminallahnya saja tapi juga hablumminannasnya, ya itu dengan 

adanya program jum’at infaq itu.”
193

 

Ustd. Juhartatik mengatakan “adanya jum’at infaq itu anak sadar 

dirinya tidak sendiri tapi juga ada orang lian, sehingga kepekaan mereka 

dicoba. Karena kita jelaskan tujuan dari infaq itu agar dermawan dan 

peduli orang lain.
194
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Ustd. Fitri, Disiplin Anak, 25 April 2022 9:18 
191Ust. Kholis, Disiplin Anak, 25 April 2022 10:00 
192Ust. Kholis, Peduli Sosial, 25 April 2022 10:00 
193 Ust. Slamet Echwani, Peduli Sosial, 26 April 2022 09:15 
194Ustd. Juhartatik, Peduli Sosial, 23 Mei 2022 10:05 
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Aureli memberikan pendapat bahwa “setiap hari jum’at ada infaq, 

katanya nnati kalau ada teman atau keluarganya yang sakit diambil dari 

itu.”
195

 

Dengan adanya infaq jum’at yaitu menyisihkan sebagian uang yang 

dimiliki menjadikan siswa peduli akan keadaan sekitar, tidak merasa 

hanya dirinya saja tapi ada orang lain. 

b. SDIT Al-Hidayah Pangarangan Sumenep 

Pembentukan religius siswa di sekolahdengan menanamkan 

kebiasaan baik akan menjadikan siswa untuk lebih meningkatkan 

religiusitasnya. Seperti yang disampaikan ustd. Lin yaitu: 

“berbagai kegiatan khususnya keagamaan pastinya tujuannya itu 

untuk religius anak. Anak akan memiliki kesadaran sendiri 

melakukannya. Seperti sholat baik di sekolah atau di rumah mereka 

akan tetap melakukan tanpa disuruh.”
196

 

Sikap religi anak dapat terlihat dari perilakunya setiap hari di 

sekolah. Hal ini disampaikan oleh ustd. Ken dimana hasil wawancaranya 

sebagai berikut:   

“adanya perilaku sikap religius ditandai dengan anak sholat tepat 

waktu, sikap yang ditunjukan ketika bertemu orang sopan dll. Jadi 

itu yang menjadi barometer kami.”
197

 

Syakila juga mengatakan hal yang sama “iya kalau sholat disini kan 

berjama’ah, kalau adzan ustadzah berhenti pelajarannya dan teman-

teman langsung ke masjid untuk sholat sebelum itu wudhu’ dulu. Di 

rumah juga sering sholat bareng adik, ya kadang sama orangtua juga.
198

 

                                                             
195Aureli, Peduli Sosial, 23 Mei 2022 10:26 
196Ustd. Lin, Spiritual Anak, 21 April 2022 09:51 
197Ustd. Ken, Religius Anak, 21 April 2022 10:07 
198Syakila, Religius Anak, 23 Mei 2022 09:17 
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Ust. Tanhibul Ghafilin berpendapat “siswa dikatakan memiliki 

religius yang tinggi itu karena kesadaran mereka melakukan sholat tanpa 

disuruh, terus sikap mereka pada guru disini juga baik.
199

 

Tujuan budaya religius yang ada salah satunya membentuk spiritual 

siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh ust. Tanhibul Ghafilin 

mengenai spiritual: 

“adanya sholat dhuha dengan mengetahui keutamannya menjadikan 

spiritual anak tertanam. Jadi anak akan menjalankannya dengan 

rasa ikhlas tidak ada paksaan dari pihak manapun”
200

 

Spiritual Anak juga ditanamkan melalui pembacaan Al-Qur’an 

setip hari. Ustd. Linda menyampaikan : 

“dengan anak membaca Al-Qur’an setip hari menjadikannya anak 

cinta akan Al-Qur’an karena di dalamnya terdapat kisah-kisah dan 

merupakan kitab suci orang Islam.”
201

 

Ustd. Lin berpendapat “untuk menumbuhkan spiritualitas anak 

dilakukan dengan menanamkan nilai akidah pada anak salah satunya 

dengan pembelajaran agama yang diterapkan dalam KBM.”
202

 

Dengan memasukkan pelajaran agama berkaitan akidah, ibadah dan 

akhlak akan menjadikan siswa memiliki spiritualitas yang tinggi. 

Sehingga tidak rapuh ketika berhadapan dengan orang lain. 

Dengan pembiasaan setiap hari, anak yang disiplin terlihat dari 

bagaimana ia menghargai waktu. Seperti yang diungkapkan oleh ustd. 

Lin: 

“mulai dari masuk hingga kegiatan yang terjadi anak disini 

Alhamdulillah sedikit yang terlambat, mayoritas mereka sudah 

                                                             
199Ust. Tanhibul Ghafilin, Religius Anak, 23 Mei 2022 08:20 
200Ust. Tanhibul Ghafilin, Spiritual Anak, 23 Mei 2022 08:20 
201Ustd. Linda, Spiritual Anak, 23 Mei 2022 08:51 
202Ustd. Lin, Spiritual Anak, 21 April 2022 09:51 
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tepat waktu misalnya ketika sampai di sekolah, pembelajaran Al-

Qur’an ataupun sholat berjama’ah.”
203

 

Ustd. Ken membenarkan hal tersebut “siswa disini berkaitan 

dengan kegiatan sholat ataupun muraja’ah anak-anak banyak mengikuti 

dengan tertib. Tidak hanya di sekolah di rumahpun anak terbiasa untuk 

muraja’ah. Dimana hal ini kita dapat dari hasil yang dikirimkan oleh wali 

murid melalu group.”
204

 

Syafil mengatakan bahwa dirumah ia juga muraja’ah untuk 

menjaga hafalannya “dirumah tetap muraja’ah sambil lalu  menambah 

hafalan jadi ketika di sekolah enak.”
205

 

Mendisiplinkan siswa banyak cara diantaranya dengan menghargai 

waktu ketika sampai sekolah, sholat, Al-Qur’an dan lainnya. Dimana hal 

tersebut diberlakukan di sekolah dan di rumah. 

Gambar 4.15 Muraja’ah Di Rumah
206

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti, 

peneliti menemukan temuan penelitian hasil dari program yang telah 

berjalan mulai dari perencanaan dan strateginya di SDI Nurul Bayan 

                                                             
203Ustd. Lin, Disiplin Anak, 21 April 2022 09:51 
204Ustd. Ken, Disiplin Anak, 21 April 2022 10:07 
205Syafil, Disiplin Anak, 23 Mei 2002 09:09 
206 Dokumentasi Muraja’ah SDIT Al-Hidayah 
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Sumenep adalah menjadikan siswa memiliki sikap religius, spiritual, 

disiplin serta peduli akan sesama.   

Sedangkan di SDIT Al-Hidayah, program full day school berbasis 

budaya religius tidak hanya bertujuan pada religius siswa tapi juga pada 

spiritual dan disiplin anak. Semua itu melalui berbagai kegiatan 

keagamaan. 

 


